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ABSTRAK 

Sa‟diyah, Halimatus. 2018. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis 

Ilmiah Untuk Mengembangkan Bakat Siswa IPS di MAN Model 

Bojonegoro. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Hj. Samsul 

Susilawati, M.Pd. 

 Dalam kegiatan belajar mengajar dipendidikan formal seperti pada tingkat 

SMA/MA tentunya tidak lepas dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan diluar 

jam sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat dan potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan program kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS di 

MAN Model Bojonegoro, (2) Mendeskripsikan Implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS di 

MAN Model Bojonegoro (3) Mengetahui hambatan dan solusi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS di  

MAN Model Bojonegoro. 

 Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research) dan 

menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Data 

di analisis dengan cara pengumpulan data, reduksi, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) Program kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah disuguhkan agar siswa dapat mengembangkan 

bakat dibidang IPS dalam hal menulis dan penelitian. Kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah sudah berjalan dengan baik dengan antusias siswa dalam 

mengikuti kegiatan (2) Implementasi  kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

siswa IPS meliputi: (a) Materi yaitu memilih materi pembelajaran sesuai dengan 

kondisi dan situasi yang melingkupi siswa (b) Metode yang digunakan antara lain 

metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. (c) Media, meliputi: media 

pandang dan pandang dengar seperti, laptop, LCD dan pengeras suara, (d) 

Evaluasi, meliputi: yaitu teknik evaluasi penugasan, praktik, serta 

membandingkan kualitas karya tulis ilmiah siswa dari tahun ke tahun. (3) 

Hambatan dalam kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk 

mengembangkan bakat siswa IPS di  MAN Model Bojonegoro yaitu hambatan 

sarana dan prasarana serta keterbatasan waktu. Solusi dari pihak sekolah yaitu 

dengan penambahan sarana prasarana yang memadai,  terutama akses internet dan 

tambahan bacaan serta penambahan alokasi waktu. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah,   

Pengembangan Bakat Siswa IPS 
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ABSTRACT 

Sa'diyah, Halimatus. 2018. Implementation of Extracurricular Activities Scientific 

Writing To Develop Student Talent IPS in MAN Model Bojonegoro. 

Essay. Department of Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training. State Islamic University Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Thesis Counselor: Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd 

In formal educational activities such as education at the level of SMA / MA 

course can not be separated from extracurricular activities conducted outside school 

hours that aims to develop the talents, interests and potentials of the learners.  

This study aims to: (1) Describe the program of extracurricular activities of 

scientific papers to develop the talents of IPS students in MA del Bojonegoro, (2) 

Describe Implementation of extracurricular activities of scientific papers to develop 

the talents of IPS students in MAN Model Bojonegoro, (3) Knowing the obstacles 

and solutions in extracurricular activities of scientific papers to develop the talents of 

IPS students in MAN Model Bojonegoro. 

The type of research is field research (field research) and using descriptive 
qualitative approach. Data collection techniques used are observation, interview, 

documentation and triangulation. Data is analyzed using the following scheme: data 

collection, reduction, data presentation and conclusion. 

The results of the research show as follows: (1) The program of 

extracurricular activity of scientific writing is a prominent activity, this activity is 

presented so that students can develop talents in the field of IPS in terms of writing 

and research, extracurricular activities of scientific papers have been running well 

with the enthusiasm of students in following the activities (2) Implementation of 

extracurricular activities of scientific papers the field of IPS include: (a) The material 

is choosing learning materials according to the conditions and circumstances 

surrounding the students (b) The method used  includes lecture, discussion, question 

and answer and assignment. (c) Media, include: media of view and view of hearings 

such as, laptops, LCD and loudspeakers; (d) Evaluation include : the techniques of 

evaluation of assignments, practices, and comparing the quality of scientific papers 

students from year to year. (3) Obstacles in extracurricular activities of scientific 

papers to develop the talents of IPS students in MAN Model Bojonegoro namely the 

constraints of facilities and infrastructure and time constraints. The solution of the 

school is by the addition of adequate infrastructure, especially internet access and 

additional reading and addition of time allocation. 

 

Keywords: Implementation, Extracurricular Activities of Scientific Writing, IPS 

Student Talent Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu bangsa dikatakan maju bukan hanya yang memiliki kekayaan yang 

melimpah atau pun yang memiliki peralatan yang sudah canggih. Akan tetapi 

dapat dilihat dari potensi sumber daya manusia yang dimilikinya, sehingga dapat 

mengelola sumber daya alam dengan baik. Serta dengan sumber daya manusia 

yang berkualitaslah yang dapat menciptakan peralatan yang canggih. Agar 

terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas maka perlu adanya suatu 

proses yaitu dengan pendidikan, proses yang mana dapat menumbuhkan potensi-

potensi yang dimiliki oleh manusia secara utuh.
1
 Karena pendidikan sebagai 

investasi sumber daya manusia dipandang sebagai variabel terpenting yang 

mempengaruhi tercapainya kesejahteraan umat manusia. Dengan pendidikan yang 

baik diharapkan kualitas sumber daya manusia juga menjadi lebih baik, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup manusia itu sendiri.
2
Sebagaimana 

firman Allah dalam Al-qur‟an surat Al-Mujadalah ayat 11: 

مَ دَرَجَتٍ 
ْ
عِل

ْ
ىْا ال

ُ
وت

ُ
ذِيْنَ أ

َّ
مْ وَال

ُ
ذِيْنَ ءَامَنُىْا مِنْك

َّ
عِ اُلله ال

َ
جيَزْف  

“...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...”
3
 

 

                                                           
1
Fatah Syukur,Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

2011), hlm. 37.  
2
Wahidmurni,Pengembangan Kurikulum IPS & Ekonomi di Sekolah/Madrasah(Malang: UIN 

Maliki Press, 2010), hlm. 15. 
3
Muh. Mu‟inudinnillah Bashri, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Indiva, 2009), hlm. 543 



2 
 

 

Oleh sebab itu, pendidikan sudah selayaknya mengalami pemerataan 

sampai ke semua lapisan masyarakat. Proses pemerataan kesempatan pendidikan 

yang pada akhirnya akan muncul ledakan pendidikan dan memiliki dampak yang 

sangat baik terhadap pendidikan yakni peningkatan mutu secara signifikan dalam 

pengembangan sumber daya manusia bagi suatu bangsa. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa yakni dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

sebagai dasar modal pembangunan. 

Pendidikan merupakan salah satu usaha pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia demi tercapainya pembangunan diberbagai bidang, 

baik dibidang akademik maupun non akademik. Proses pembangunan pendidikan 

tidaklah cukup apabila hanya terfokus pada bidang akademik, akan tetapi juga 

harus difokuskan pada kegiatan non akademik, yang mana dapat menumbuh 

kembangkan bakat dan minat siswa. Sebagaimana tertuang dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

merupakan dasar hukum penyelenggaraan dan reformasi sistem pendidikan 

nasional. Undang-undang tersebut memuat visi, misi, fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional, serta strategi pembangunan pendidikan nasional, untuk 

mewujudkan pendidikan yang bermutu, relevan dengan kebutuhan masyarakat, 

dan berdaya saing dalam kehidupan global. Lebih lanjut dalam pasal 3 Undang-

undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dinyatakan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah: 

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab
4
 

Sekolah sebagai tempat untuk mewujudkan dari tujuan pendidikan 

nasional seperti yang dituangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan adanya suatu 

lembaga pendidikan tersebut maka proses pembentukan watak dan pengembangan 

potensi peserta didik akan bisa terstruktur. 

Pendidikan di sekolah menyiapkan manusia yang intelek, pandai dan 

cerdas dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan keahliannya serta memberikan 

situasi belajar kepada siswanya tempat di mana mereka dapat mengembangkan 

bakatnya melalui kegiatan non akademik atau ekstrakurikuler sekolah. Yang mana 

ekstrakurikuler tergolong dalam komponen pengembangan diri.
5
 Ekstrakurikuler 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh para siswa di luar jam pelajaran 

biasa untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat dan minat melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 

oleh pendidik yang memiliki kemampuan dan kewenangan di sekolah. Adapun 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah terdapat beberapa 

jenis.
6
Salah satunya adalah kegiatan karya tulis ilmiah. Istilah karya tulis ilmiah 

digunakan untuk menyebut sebuah tulisan yang disusun sesuai dengan kaidah-

                                                           
4
Ibid., hlm. 17 

5
Abdurrahman An-Nahlawi,Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyarakat(Jakarta: Gema 

Insani Press, 1995), hlm. 187. 
6
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Petunjuk Teknis Kegiatan Ekstrakurikuler (Jawa Barat; 

Departemen Pendidikan da n kebudayaan, 1995), hlm. 3. 
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kaidah yang baku dan menggunakan metode ilmiah.
7
 Karya tulis ilmiah itu sangat 

penting bagi pelajar sebagai bentuk kegiatan berkomunikasi ilmiah secara 

tertulis.Dari para pelajar sangat diharapkan bermunculan berbagai pemikiran atau 

gagasan keilmuan yang dapat melengkapi khazanah perkembangan ilmu.
8
Oleh 

karena itu, sangat penting diadakannya kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

guna mengembangkan diri dan bakat siswa. 

Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler pengembangan diri atau bakat 

siswa di dunia sekolah ditujukan untuk menggali dan memotivasi siswa dalam 

bidang tertentu. Oleh sebab itu, kegiatan ekstrakurikuler harus disesuaikan dengan 

hobi maupun kondisi siswa. Sedangkan tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah 

untuk membantu dan meningkatkan bakat juga potensi siswa dalam menulis 

ilmiah. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir ilmiah dan menuangkannya dalam sebuah tulisan ilmiah. 

Ibu Hanik selaku pembimbing ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN 

Model Bojonegoro berpendapat bahwa, jumlah siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah yang meraih prestasi baik ditingkat Kabupaten, 

Kota maupun ditingkat Provinsi mengalami peningkatan 10% hingga 15%.
9
 

Berdasarkan tabel di bawah ini: 

 

 

                                                           
7
Amirullah Syarbini, Menulis Karya Tulis Ilmiah Itu Mudah (Bandung: Fajar Media 2011), hlm. 2-

3 lihat Jonathan Sarwono,  Pintar Menulis Karya Ilmiah-Kunci Sukses dalam Menulis Ilmiah. 

(Yogyakarta: Andi, 2010), hlm. 1 
8
Suherli Kusmana, Merancang Karya Tulis Ilmiah(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 7 

9
Wawancara dengan pembina ekstrakurikuler KIR tanggal 16 Oktober 2017 
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Tabel 1.1 

Daftar prestasi siswa ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah bidang IPS di 

MAN MODEL Bojonegoro 

 

Tahun Prestasi Siswa Karya Tulis Ilmiah 

2015 Juara III KIR tingkat kabupaten Bojonegoro dan juara IIKIR 

kependudukan tingkat kabupaten Bojonegoro 

2016 Juara III LKTI Kependudukan tingkat wilker Bojonegoro dan juara I 

KIR bidang Sosial Budaya tingkat SMA/MAN se-Jawa Bali 

2017 Juara II Karya Tulis Ilmiah dan juara ILKTI Geografi se-Jawa Bali 

Sumber: Ibu Hanik Fauziah selaku Pembina ekstrakurikuler KIR 

 Berdasarkan tabel 1.1menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis imiah di MAN Model Bojonegoro pada tahun 2015dapatmeraih juaraIII dan 

II ditingkat Kabupaten. Seiring berjalannya waktu pada tahun 2016 kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah MAN Model Bojonegoro dapat 

mempertahankan prestasinya dengan meraih juara III LKTI Kependudukan 

tingkat Wilayah Karesidenan Bojonegoro (WILKER) dan juara II KIR bidang 

Sosial Budaya tingkat SMA/MAN se-Jawa Bali. Di tahun 2017 kegiatan 

eskstrakurikuler karya tulis ilmiah MAN Model Bojonegoro dapat meningkatkan 

prestasi dengan meraih juara II dan juara I LKTI Geografi ditingkat provinsi se-

Jawa Bali. 

Sehubungan dengan hal tersebut MAN Model Bojonegoro merupakan 

salah satu sekolah yang memiliki perhatian terhadap masalah pengembangan diri 

(bakat) hal ini dibuktikan dalam melakukan upaya-upaya untuk mengembangkan 

program pengembangan bakat. Salah satu upayanya yakni dengan memberikan 

wadah bagi siswa suatu organisasi karya ilmiah remaja yang ditujukan bagi siswa 

yang gemar menulis karya ilmiah dan yang ingin mempelajari lebih dalam tentang 
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karya tulis ilmiah sebagai pengembangan diri. Di samping itu, MAN Model 

Bojonegoro merupakan salah satu sekolah model dan berprestasi yang memiliki 

keterbukaan sangat baik terhadap pihak luar yang bertujuan untuk sebuah 

penelitian pendidikan. Siswa MAN Model Bojonegoro memiliki prestasi baik 

dalam menulis serta mempunyai antusiasme tinggi terhadap keterampilan 

menulis, selain itu sebelumnya juga sudah memenangkan beberapa perlombaan 

karya tulis, hal tersebut membuktikan bahwa sekolah tersebut memang 

berkompeten dalam hal karya tulis.Berangkat dari latar belakang di atas, penulis 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa di MAN 

Model Bojonegoro. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka permasalahan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana program kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa IPS di 

MAN Model Bojonegoro? 

2. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakulikuler karya tulis ilmiah untuk 

mengembangkan bakat siswa IPS di MAN Model Bojonegoro? 

3. Apa hambatan-hambatan dan solusi dalam kegiatan ekstrakulikuler karya 

tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS di MAN Model 

Bojonegoro? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang program kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah siswa IPS di MAN Model Bojonegoro 

2. Untuk mendeskripsikan tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS di MAN Model 

Bojonegoro. 

3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dan solusi dalam kegiatan 

ekstrakulikuler karya tulis ilmiah siswa IPS di MAN Model Bojonegoro 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

antara lain: 

1. Bagi lembaga 

Memberikan informasi kepada guru pembimbing supaya lebih 

memperbanyak metode dalam mengajar peserta didik agar potensi dan 

bakat yang ada pada peserta didik lebih berkembang lagi. 

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

Sebagai wacana dunia pendidikan dan menambah pengetahuan 

serta informasi dalam khazanah keilmuan, khususnya kajian tentang 

pengembangan diri dan bakat. 
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3. Bagi penulis 

Hal ini memberikan wawasan pengetahuan yang bermanfaat dan 

berharga sebagai calon pendidik. Serta untuk memperkaya khazanah 

pemikiran dan memperluas wawasan dalam pendidikan. 

E. Originalitas Penelitian 

Penelitian tentang kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu yang penulis jadikan pertimbangan dan 

rujukan untuk menyelesaikan penulisan penelitian ini, yakni: 

Anantia Wulandari dengan judul Pembinaan Kegiatan Ekstrakulikuler 

Karya Tulis Ilmiah (KTI) bidang IPS di MTs Negeri Batu, Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017. Dari hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa (1)  program kegiatan ekstrakulikuler KTI 

bidang IPS merupakan kegiatan yang cukup menonjol, kegiatan ini disuguhkan 

agar siswa dapat mengembangkan potensi di bidang akademik atau non akademik 

dalam hal menulis dan penelitian, (2) penerapan pembinaan kegiatan 

ekstrakulikuler KTI bidang IPS ini meliputi: a) kondisi kegiatan ekstrakulikuler di 

mana kondisi tersebut sudah berjalan dengan baik terlihat dari antusias siswa, b) 

pembinaan kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan seminggu dua kali yang 

didalamy aterdiri dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, c) 

tujuan kegiatan pembinaan ekstrakulikuler KTI bidang IPS untuk mengenalkan 

anak-anak menulis supaya anak-anak menyukai meneliti, menumbuhkan rasa 

ingin tahu anak-anak terhadap sesuatu, selain itu juga berusaha membawa nama 
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baik madrasah baik tingkat kota, provinsi maupun tingkat nasional, d) faktor 

pendorong: motivasi dalam diri siswa, dukungan orang tua, dan antusiasme siswa 

dan faktor penghambat pembinaan kegiatan ekstrakulikuler KTI bidang IPS 

adalah keterbatasan waktu serta sarana prasarana, e) penanggulangan faktor 

penghambat pembinaan kegiatan ekstrakulikuler KTI bidang IPS adalah dengan 

adanya madrasah riset dan penambahan alokasi waktu, (3) evaluasi pembinaan 

kegiatan ekstrakulikuler KTI bidang IPS di MTs Negeri Batu dilakukan secara 

bersama-sama apa yang masih kurang, apa yang dibutuhkan serta melakukan 

evaluasi dengan cara tanya jawab dengan siswa.
10

 Sedangkan perbedaannya 

dengan penelitian ini yaitu penelitian ini memfokuskan pada implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa di 

tingkat SMA/MAN. 

Pungky Septiriani, dengan judul Korelasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) dengan Kemampuan Literasi Informasi Siswa 

SMA Negeri 2 Malang, Skripsi, Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, 

Universitas Negeri Malang, 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Pertama, siswa anggota KIR memiliki rata-rata skor kualitas kegiatan 

ekstrakurikuler KIR dengan klasifikasi cukup. Kedua, Kemampuan literasi 

informasi siswa tergolong pada kualifikasi cukup. Variasi keaktifan siswa tidak 

selalu berbanding lurus dengan kemampuan literasi informasi mereka.Ketiga, 

terdapat hubungan positif antara kegiatan ekstrakurikuler KIR dengan 

kemampuan literasi informasi siswa SMA Negeri 2 Malang. Derajat signifikansi 

                                                           
10

Anantia Wulandari, “Pembinaan Kegiatan Ekstrakulikuler Karya Tulis Ilmiah (KTI) bidang IPS 

di MTs Negeri Batu”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017, hlm. xix 
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yang menunjukkan hubungan yang lemah terjadi akibat adanya faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas kegiatan ekstrakurikuler KIR dan kemampuan literasi 

informasi siswa, yaitu (1) motivasi siswa, (2) program kegiatan ekstrakurikuler 

KIR itu sendiri, (3) iklim belajar di sekolah, (4) kompetensi guru, dan (5) jumlah 

data, (6) kondisi personal siswa, serta (7) lingkungan belajar siswa.
11

Sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian ini yaitu penelitian ini memfokuskan pada 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa di 

tingkat SMA/MAN. 

Ratna Tri Palupi, dengan judul Pelaksanaan Pembinaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Menulis Karya Ilmiah Siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta, Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan 

Seni. Universitas Negeri Yogyakarta, 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: Pertama, materi pembinaan kegiatan ekstrakurikuler menulis karya ilmiah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan KD, yaitu (1) materi keterampilan 

penulisan kerangka pikir dan latar sosial, (2) materi keterampilan pembuatan mi 

dari jantung pisang, dan (3) materi persiapan lomba katerampilan menulis karya 

ilmiah. Sumber materi yang digunakan adalah dari sejumlah makalah, artikel, dan 

hasil karya siswa. Kedua, metode pembinaan kegiatan ekstrakurikuler menulis 

karya ilmiah yang digunakan oleh pembina adalah kombinasi antara metode 

ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. Ketiga, media pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler menulis karya ilmiah yang digunakan pembina adalah seperangkat 

layar LCD (Liquid Crystal Display) dan laptop. Keempat, evaluasi pembinaan 

                                                           
11

Pungky Septiriani, “Korelasi Kegiatan Ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) dengan 

Kemampuan Literasi Informasi Siswa SMA Negeri 2 Malang”, Skripsi, Jurusan Sastra Indonesia, 

Fakultas Sastra, Universitas Negeri Malang. 2017. 
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kegiatan ekstrakurikuler menulis karya ilmiah dilaksanakan dengan teknik 

evaluasi penugasan individu dan praktik.
12

 

Devita Eka Milasari, dengan judul Optimalisasi Manajemen Kesiswaan 

dalam Mengembangkan Bakat Siswa di Bidang Karya Ilmiah Remaja (KIR) di 

SMP IPIEMS Surabaya, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2012. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: optimalisasi 

manajemen kesiswaan dalam mengembangkan bakat KIR di SMP IPIEMS sudah 

berjalan dengan baik.Segi perencanaan yaitu waka kesiswaan menyiapkan 

program pengintesifan pembinaan KIR di bidang IPA untuk bersaing dalam 

lomba tingkat nasional. Segi pengorganisasianyaitu waka kesiswaan membentuk 

struktur pengurusan KIR untuk bertanggung jawab pada kegiatan keseluruhan 

dalam kegiatan KIR.Segi pelaksanaan waka kesiswaan mengenalkan kegiatan 

KIR pada bidang IPA dan seperti apa pelaksanaan bereksperimen dalam 

mengolah sebuah hasil temuan. Segi pengawasan waka kesiswaan memberikan 

wewenang kepada Pembina KIR apabila ditemukan sebuah kendala dalam 

kegiatan KIR. Upaya yang dilakukan dalam pengembangan kegiatan KIR adalah 

dilakukan pembinaan secara terus menerus dengan cara memberikan penemuan 

baru secara berkala, menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan agar 

pengembangan kegiatan KIR dapat maksimal. Faktor kendala dalam 

pengembangan bakat KIR, faktor Pembina KIR yaitu tidak mudah untuk menjadi 

                                                           
12

Ratna Tri Palupi, “Pelaksanaan Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Menulis Karya Ilmiah 

Siswa SMA Negeri6 Yogyakarta”, Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, 2017, hlm. xvi 
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guru pembimbing KIR dituntut memiliki pengetahuan dalam dunia IPTEK. Faktor 

Siswa yaitu apabila mengalami sebuah kegagalan dalam bereksperimen.
13

 

Zulmy Faqihuddin Putera, dengan judul Pengembangan Blog Karya 

Ilmiah Remaja Untuk Media Pembinaan Ekstrakurikuler Penulisan Karya Ilmiah 

Remaja Bagi Siswa SMA, Skripsi, Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, 

Universitas Negeri Malang, 2013. Hasil uji media blog dengan ahli materi dan 

ahli media menunjukkan kelayakan. Kedua ahli tersebut menunjukkan bahwa 

bahan ajar tersebut dinyatakan valid dan siap diimplementasikan. Hasil uji coba 

dengan instrumen angket penilaian oleh validator dan pengguna menunjukkan 

bahwa media blog sebagai wadah pembinaan ekstrakurikuler KIR tersebut sangat 

valid dan dapat mendukung kelayakan media setelah diujikan kepada siswa 

namun perlu direvisi pada aspek bahasa penyampaian, ukuran font, dan 

kedalaman materi berdasarkan saran oleh ahli dan pembina KIR. Dari penjabaran 

hasil uji coba tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk media tergolong sangat 

valid dan dapat diimplementasikan.
14

 

Wegi Aprianto, dkk. Dengan judul Pengaruh Organisasi Kesiswaan 

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) Terhadap  Pembentukan Sikap Ilmiah Siswa, 

Jurnal, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, 2015. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari kegiatan KIR terhadap pembentukan sikap ilmiah 

                                                           
13

Devita Eka Milasari,“Optimalisasi Manajemen Kesiswaan dalam Mengembangkan Bakat Siswa 

di Bidang Karya Ilmiah Remaja (KIR) di SMP IPIEMS Surabaya”, Skripsi, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2012, hlm. vi 
14

Zulmy Faqihuddin Putera, “Pengembangan Blog Karya Ilmiah Remaja Untuk Media Pembinaan 

Ekstrakurikuler Penulisan Karya Ilmiah Remaja Bagi Siswa SMA”, Skripsi, Jurusan Sastra 

Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas Negeri Malang, 2013. 
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siswa di MAN 1 Model Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015. Oleh karena 

itu kegiatan KIR di sekolah-sekolah harus ditingkatkan untuk meningkatkan 

prestasi dan sikap ilmiah siswa.
15

 

Tabel 1.2 

Originalitas Penelitian 

 

No. 

Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk 

(skripsi/tesis/jurnal/dll), 

Penerbit, dan Tahun 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1.  Anantia Wulandari, 

dengan judul pembinaan 

kegiatan ekstrakulikuler 

karya tulis ilmiah (KTI) 

bidang IPS di MTs Negeri 

Batu, Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 

2017 

- Menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

- Mengkaji 

karya tulis 

ilmiah 

- Subyek 

penelitian 

dilakukan 

di MTs 

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

membahas 

implementasi 

kegiatan 

ekstrakuriku 

ler KTI di 

tingkat 

SMA/MAN 

2. Pungky Septiriani, 

Korelasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Kelompok 

Ilmiah Remaja (KIR) 

dengan Kemampuan 

Literasi Informasi Siswa 

SMA Negeri 2 Malang, 

Skripsi, Jurusan Sastra 

Indonesia, Fakultas Sastra, 

Universitas Negeri 

Malang, 2017. 

- Mengkaji 

kegiatan 

ekstrakuriku 

Ler 

- Mengguna-

kan 

penelitian 

kuantitatif 

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

membahas 

implemen 

tasi 

kegiatan 

ekstrakuri 

kuler KTI 

3. Ratna Tri Palupi. 

Pelaksanaan Pembinaan 

Kegiatan Ekstrakurikuler 

Menulis Karya Ilmiah 

Siswa SMA Negeri 6 

- Menggunakan 

penelitian 

kualitati 

- Mengkaji 

kegiatan 

- Membahas 

pelaksa 

naan 

pembinaan 

kegiataan 

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

membahas 

implementasi 

                                                           
15

Wegi Aprianto, dkk.“Pengaruh Organisasi Kesiswaan Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) Terhadap  

Pembentukan Sikap Ilmiah Siswa”, Jurnal, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Lampung. No. 6 Vol. III 2015. 
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Yogyakarta, Skripsi, 

Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas 

Bahasa dan 

Seni,Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2017. 

ekstrakuriku 

ler 

- Penelitian 

dilakukan 

ditingkat 

SMA/MAN 

ekstrakuri 

kuler 

kegiatan 

ekstrakuriku 

ler KTI 

4. Devita Eka Milasari. 

Optimalisasi Manajemen 

Kesiswaan dalam 

Mengembangkan Bakat 

Siswa di Bidang Karya 

Ilmiah Remaja (KIR) di 

SMP IPIEMS Surabaya, 

Skripsi, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2012. 

- Menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

- Mengkaji 

tentang 

pengemba 

ngan bakat di 

bidang karya 

ilmiah 

- Manajemen 

kesiswaan 

- Penelitian 

dilakukan 

di tingkat 

SMP 

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

membahas 

tentang 

implementasi 

kegiatan 

ekstrakuri 

Kuler 

5.  Zulmy Faqihuddin Putera, 

dengan judul 

Pengembangan Blog 

Karya Ilmiah Remaja 

Untuk Media Pembinaan 

Ekstrakurikuler Penulisan 

Karya Ilmiah Remaja Bagi 

Siswa SMA, Skripsi, 

Jurusan Sastra Indonesia, 

Fakultas Sastra, 

Universitas Negeri 

Malang, 2013. 

- Mengkaji 

tentang 

ekstrakuriku 

ler karya 

ilmiah 

- Dilaksanakan 

di tingkat 

SMA/MAN 

- Mengguna 

kan 

penelitian 

R&D 

- Mengkaji 

pengemban

gan media 

pembinaan 

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

membahas 

pengembang

an bakat 

6. Wegi Aprianto, dkk, 
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Organisasi Kesiswaan 

Kelompok Ilmiah Remaja 

(KIR) Terhadap  

Pembentukan Sikap Ilmiah 

Siswa, Jurnal, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas 

Lampung, 2015. 
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Dari beberapa penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

disimpulkam perberdaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terletak pada fokus penelitian dan tempat penelitiannya. Penulis ingin 
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mendeskripsikan tentang implementasi kegiantan ekstrakurikuler karya tulis 

ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa di MAN MODEL Bojonegoro. Di 

dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang bagaimana implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah yang ada di MAN MODEL Bojonegoro.Sejauh 

ini penulis ketahui belum ada yang mengadakan penelitian dengan judul yang 

sama di sekolah ini. 

 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman judul skripsi ini, peneliti 

memberikan batasan definisi istilah sebagai berikut: 

1. Implementasi merupakan penerapan atau pelaksanaan suatu kegiatan 

yang terencana dan untuk mencapai suatu tujuan. 

2. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan Kegiatan non akademik yang 

diselenggarakan dalam rangka memberikan jalan bagi peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan. 

3. Karya tulis ilmiah merupakan Suatu hasil karya cipta rasa manusia 

melalui sebuah tulisan yang bersifat ilmiah. 

4. Pengembangan bakat merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan dalam diri siswa untuk mencapai suatu kecakapan, 

pengetahuan, dan keterampilan khusus. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang sistematika pembahasan 

maka secara garis besar skripsi ini terbagi menjadi enam bab, dan dalam tiap bab 

masing-masing diuraikan aspek-aspek yang berhubungan dengan implementasi 
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kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa di 

MAN Model Bojonegoro. Lebih lanjut setiap bab diperinci lagi menjadi bagian-

bagian lebih khusus dalam bentuk sub- sub. Dengan cara ini pembaca dapat 

memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang penulisan ini. 

Adapun sistematika yang dipakai dalam penulisan ini adalah: 

BAB I Pendahuluan yang di dalamnya menguraikan tentang latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat  penelitian, originalitas penelitian, definisi 

istilah, serta sistematika pembahasan. 

BAB II Mendeskripsikan Kajian Pustaka : Tinjauan ekstrakurikuler (pengertian 

ekstrakurikuler, fungsi dan tujuan ekstrakurikuler, bentuk-bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler). Tinjauan karya tulis ilmiah (pengertian karya tulis ilmiah, 

karakteristik karya ilmiah, tujuan karya tulis ilmiah). Tinjauan pengembangan 

bakat (pengertian bakat, jenis-jenis bakat, faktor yang mempengaruhi bakat 

siswa). Tinjauan implementasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk 

mengembangkan bakat siswa. 

BAB III Metode penelitian terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

pengecekan keabsahan data. 

BAB IV Memaparkan tentang : Hasil penelitian tentang implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa, faktor-

faktor penunjang dan penghambat dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa. 
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BAB V Pembahasan hasil penelitian dan analisis dan merupakan pembahasan 

terhadap temuan-temuan. 

BAB VI Merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang meliputi kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Kegiatan Ekstrakurikuler 

a. Pengertian ekstrakurikuler 

Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar 

mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 

pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat 

dan mqinat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah.
16

 

Pengertian kegiatan ekstrakurikuler menurut Dewa Ketut Sukardi, 

adalah: 

Bahwa ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

para siswa di luar jam pelajaran biasa, termasuk pada saat liburan 

sekolah, yang bertujuan untuk memberikan pengkayaan keadaan 

peserta didik dalam artian memperluas pengetahuan peserta didik 

dengan cara mengaitkan pelajaran yang satu dengan yang 

lainnya.
17

 

Lebih jauh dikemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk 

menumbuh kembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan 

                                                           
16

Pusat Kurikulum Badan Dan Pengembangan DepartemenPendidikan Nasional 2006, 

Pengembangan Diri Untuk Satuan Pendidikan Dasar DanMenengah,Bidang Mapenda Kantor 

Wilayah Departeman Agama Propinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2007.hlm 15 
17

Ketut Dewa Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah(Jakarta: Galia Indonesia, 1987), hlm 

243 
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yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk 

membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat 

yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun 

pilihan.
18

 

Kegiatan ekstrakurikuler juga dikatakan sebagai pembelajaran 

karena kegiatan tersebut dilakukan untuk aktivitas yang dirancang 

sebagai kegiatan di luar kegiatan pembelajaran terjadwalsecara rutin 

setiap minggu.
19

Jadi, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

pembelajaran yang bersifat tidak terikat namun membantu sekolah 

dalam mengoptimalkan pembelajaran siswa di kelas. Walaupun 

kegiatan ekstrakurikuler bersifat tidak terikat, namun melalui kegiatan 

ekstrakurikuler siswa dapat lebih terorganisir atau teratur.Karena 

kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan organisasi yang merupakan 

sekumpulan orang yang bekerja untuk mencapai tujuan tertentu dengan 

keadaan tertentu.
20

Kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah bagi peserta 

didik untuk mendapatkan pelajaran yang mana tidak diajarkan di 

dalam kelas, tempat bagi siswa untuk mengeksplor kreatifitasnya, 

untuk mengerahkan semua kemampuan dirinya dalam mencapai 

apapun yang mereka mau dan bisa dilakukan. 

                                                           
18

Depag Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam,Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam(Jakarta: 2005), hlm. 9. 
19

Muhammad Nasir, dkk. Kurikulum: Teori dan Konsep(Medan: CV Gema Ihsani, 2015), hlm 

114. 
20

M. Dian Wahyudi, dkk.Administrasi Pendidikan: Suatu Pengantar (Medan: CV. Gema Ihsani, 

2015), hlm. 92. 
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Dalam Struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dijelaskan 

bahwa kegiatan intrakurikuler dan ekstrakuikuler masuk dalam 

kategori komponen pengembangan diri.
21

 Sebagaimana dijelaskan 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 62 Tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah bahwa pengembangan 

potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam tujuan pendidikan 

nasional dapat diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 

merupakan salah satu program kurikuler. 

b. Fungsi dan tujuan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi, antara lain:  

1) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreatifitas peserta didik sesuai 

dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik. 

2) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 

peserta didik. 

3) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan suasana rileks, menggembirakan, dan 

menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 

perkembangan. 

                                                           
21

Khaerudin, dkk. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan Implementasinya di 

Madrasah,(Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), hlm.86. 
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4) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kesiapan karir peserta didik.
22

 

Kegiatan ekstrakurikuler erat hubungannya dengan pendidikan. 

Omar Muhammad Al-Taoumy Al-Syaibani mengemukakan definisi 

secara sederhana mengenai konsep tujuan pendidikan. Konsep tujuan 

pendidikan adalah perubahan-perubahan yang ingin dicapai melalui 

usaha-usaha pendidikan baik pada tingkah laku individu dan 

kehidupan pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam 

sekitarnya, atau pada proses pendidikan dan pengajaran itu sendiri 

sebagai suatu aktivitas asasi dalam masyarakat. Sehubungan dengan 

hal itulah maka perubahan yang diinginkan dalam tujuan pendidikan 

menyangkut tiga bidang asasi yaitu: 

1) Tujuan individual, yang berkaitan dengan individu-individu, 

pelajaran dan dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa yang 

berkaitan dengan individu-individu tersebut pada perubahan yang 

diinginkan pada tingkah laku, aktivitas dan pencapaiannya dan 

pada pertumbuhan yang dinginkan pada pribadi mereka pada 

kehidupan dunia dan akhirat. Tujuan individual ini sasarannya 

pada pemberian kemampuan individual untuk mengamalkan nilai-

nilai yang telah diinternalisasikan kedalam pribadi berupa moral, 

intelektual dan skill. 
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Tim Pustaka Yustisia.Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan)(Yogyakarta: Pustaka Yustiani, 2007), hlm. 314. 
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2) Tujuan sosial, yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

sebagai suatu keseluruhan dengan tingkah laku masyarakat 

umumnya, dan apa yang dikaitkan dengan kehidupan ini tentang 

perubahan yang diinginkan dan pertumbuhan, memperkaya 

pengamalan dan kemajuan yang diinginkan. Tujuan sosial ini 

sasarannya pada pemberian kemampuan pengamalan nilai-nilai ke 

dalam kehidupan sosial, interpersonal, dan interaksional dengan 

orang lain dalam masyarakat. 

3) Tujuan professional, yang berkaitan dengan pendidikan dan 

pengajaran sebagai suatu ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan 

sebagai suatu aktivitas diantara aktivitas-aktivitas masyarakat. 

Tujuan profesional bersasaran pada pemberian kemampuan untuk 

mengamalkan keahliannya sesuai dengan kompetensi.
23

 

Mengenai tujuan kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut: 

1) Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan 

keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, 

menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan 

manusia seutuhnya yang:  

a) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

b) Berbudi pekerti luhur 

c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan 

d) Sehat rohani dan jasmani 
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Moh Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik(Jakarta: IRCiSoD, 2004), hal.67-68. 
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e) Berkepribadian yang mantap dan mandiri 

f) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 

2) Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta 

mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program 

kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan.
24

 

Kegiatan ekstrakurikuler terdiri dari beberapa macam, dan setiap 

sekolah memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang berbeda-beda, 

diantaranya keagamaan, seni budaya, kepramukaan dan lain 

sebagainya. Namun dalam hal ini yang akan ditetili oleh penulis adalah 

mengenai kegiatan pengembangan diri yaitu kelompok ilmiah remaja. 

Tujuan dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler kelompok ilmiah 

remaja yang diterapkan di MAN Model Bojonegoro yakni agar siswa 

mempunyai kemampuaan profesional dalam menulis, hal ini sesuai 

dengan pernyataan yang diungkapkan oleh guru pembina KIR bahwa: 

 

Diadakannya kelompok ilmiah remaja bertujuan agar siswa 

mempunyai kemampuan profesional dalam menulis, yang 

nantinya bisa diterapkan pada saat siswa sudah dijenjang 

perkuliahan, disaat bekerja, membuat proposal dan lain 

sebagainya. Manfaatnya bisa dirasakan dikemudian hari atau 

istilahnya berjangka panjang.
25

 

 

Terkadang aplikasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

cenderung kurang menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

                                                           
24

Roni Nasrudin. Pengaruh Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler terhadap Motif 

Berprestasi Siswa SMKN 2 Garut,Skripsi,(Bandung: UPI, 2010), hlm. 12. 
25

Wawancara dengan pembina ekstrakurikuler KIR tanggal 16 Oktober 2017 
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tujuan-tujuan yang tertera dalam kurikulum.
26

Masih banyak siswa 

yang belum memahami arti penting dari kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut, yang mereka tahu masih sebatas bersenang-senang dan 

mendapat pengakuan serta posisi di lingkungan teman-teman 

sebayanya, tanpa memperhatikan pada ranah tujuan pendidikan yang 

direalisasikan dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut dan lebih 

diorientasikan pada kepentingan jangka pendek saja yaitu dengan 

perolehan nilai akhir yang tinggi. 

c. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

  Kegiatan ekstrakurikuler dapat dikembangkan dan dilaksanakan 

dalam beragam cara dan isi. Penyelenggaraan kegiatan yang memberikan 

kesempatan luas kepada pihak sekolah, pada gilirannya menuntut kepala 

sekolah, guru, siswa dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya untuk 

secara kreatif merancang sejumlah kegiatan sebagai muatan kegiatan 

ekstrakurikuler. Muatan-muatan kegiatan yang dapat dirancang oleh guru 

antara lain: 

1) Program Keagamaan, program ini bermanfaat bagi peningkatan 

kesadaran moral beragama peserta didik. (Dalam konteks pendidikan 

nasional hal tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan jenis 

kegiatan yang terdapat dalam lampiran keputusan Dirjen Pendidikan 

Islam nomor Dj.I/12A/2009, atau melalui program keagamaan yang 

secara terintegrasi dengan kegiatan lain. 
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Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyarakat, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1995) hlm. 187 
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2) Pelatihan Profesional, yang ditujukan pada pengembangan 

kemampuan nilai tertentu bermanfaat bagi peserta didik dalam 

pengembangan keahlian khusus. Jenis kegiatan ini misalnya: 

aktivitas jurnalistik, kaderisasi kepemimpinan, pelatihan manajemen, 

dan kegiatan sejenis yang membekali kemampuan profesional 

peserta didik. 

3) Organisasi Siswa, dapat menyediakan sejumlah program dan 

tanggung jawab yang dapat mengarahkan siswa pada pembiasaan 

hidup berorganisasi. Seperti halnya yang berlaku saat ini, OSIS, 

PMR, Pramuka, Rohis, Kepanitiaan PHB dan kelompok pencinta 

alam merupakan jenis organisasi yang dapat lebih diefektifkan 

fungsinya sebagai wahana pembelajaran nilai dalam berorganisasi. 

4) Rekreasi dan waktu luang. Rekreasi dapat membimbing peserta didik 

untuk menyadarkan nilai kehidupan manusia, alam bahkan Tuhan. 

Rekreasi tidak hanya sekedar berkunjung pada suatu tempat yang 

indah atau unik, tetapi dalam kegiatan itu perlu dikembangkan cara-

cara seperti menulis laporan singkat tentang apa yang disaksikan 

untuk kemudian dibahas oleh guru atau didiskusikan oleh siswa. 

Demikian pula waktu luang perlu diisi oleh kegiatan oleh raga atau 

hiburan yang dikelola dengan baik. 

5) Kegiatan Kultural, adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

penyadaran peserta didik terhadap nilai-nilai budaya. Kegiatan orasi 

seni, kunjungan ke museum, kunjungan ke candi atau ke tempat 
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bersejarah lainnya merupakan program kegiatan ekstrakurikuler 

yang dapat dikembangkan dan dilaksanakan. Kegiatan ini pun 

sebaiknya disiapkan secara matang sehingga dapat menumbuhkan 

kecintaan terhadap budaya sendiri. 

6) Program Perkemahan, kegiatan ini mendekatkan peserta didik 

dengan alam. Karena itu agar kegiatan ini tidak hanya sekedar 

hiburan atau menginap di alam terbuka, sejumlah kegiatan seperti 

perlombaan olah raga, kegiatan intelektual, uji ketahanan, uji 

keberanian, dan penyadaran spiritual merupakan jenis kegiatan yang 

dapat dikembangkan selama program ini berlangsung. 

7) Program Live-in-Exposure, adalah program yang dirancang untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyingkap 

nilai-nilai yang berkembang di masyarakat. Peserta didik ikut serta 

dalam kehidupan masyarakat untuk beberapa lama. Mereka secara 

aktif mengamati, melakukan wawancara dan mencatat nilai-nilai 

yang berkembang dimasyarakat kemudian menganalisis nilai-nilai 

itu dalam kaitannya dengan kehidupan sekolah.
27

 

  Dalam Permendikbud No 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pasal 3, dinyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

terbagi menjadi dua jenis sebagai berikut. 
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Rohmad Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai(Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 217 
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1) Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib 

Kegiatan ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang wajib diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti 

oleh seluruh peserta didik. Adapun jenis dari kegiatan ekstrakurikuler 

wajib adalah pendidikan kepramukaan. 

2) Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan 

Kegiatan ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan 

sesuai bakat dan minat peserta didik. Adapun yang termasuk dalam 

kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah latihan olah-bakat dan latihan 

olah-minat, yang dapat berupa kegiatan seni, olahraga, pecinta alam, 

karya ilmiah, latihan kepemimpinan, dan lain sebagainya.
28

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum, 

bahwasannya kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk: 

a) Krida,meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa 

(LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera 

Pusaka (PASKIBRAKA). 

b) Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 

penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian. 

c) Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, meliputi pengembangan bakat 

olah raga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan. 
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d) Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, dengan substansi antara lain 

karir, pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, keagamaan, seni 

budaya.
29

 

d. Prinsip-prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler perludikembangkan 

denganmempertimbangkan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa 

serta tuntutan-tuntutan local di mana sekolah maupun madrasah berada. 

Sehingga melalui kegiatan yang diikutinya, siswa mampu belajar untuk 

memecahkan masalah-masalah yang berkembang di lingkungannya 

dengan tetap tidak melupakan masalah-masalah global tertentu yang juga 

harus pula diketahui oleh siswa.
30

 

Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan 

melalui prinsip-prinsip: 1) Individual, yaitu prinsip kegiatan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi, bakat dan minat siswa 

masing-masing, 2) pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

sesuai dengan keinginan yang diikuti secara sukarela siswa, 3) 

Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut 

keikutsertaan siswa secara penuh, 4) Menyenangkan, yaitu prinsip 

kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana yang disukai dan 

menggembirakan siswa, 5) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan 

ekstrakurikuler yang membangun semangat siswa untuk bekerja dengan 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 

tentang Implementasi Kurikulum, hlm. 4 
30

Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2009), hlm. 189 
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baik dan berhasil, 6) Kemanfaatan sosial, prinsip kegiatan ekstrakurikuler 

yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 

Dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler mengacu pada jenis-

jenis kegiatan yang memuat unsur-unsur, yaitu: 

1) Sasaran kegiatan 

2) Substansi kegiatan 

3) Pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkait 

4) Waktu dan tempat 

5) Sarana
31

 

Prinsip kegiatan ekstrakurikuler menurut Mulyono adalah: 

1) Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan guru dan siswa. 

2) Kegiatan sebaiknya dilakukan lintas kelas. 

3) Bentuk kegiatan ekstrakurikuler perlu dikembangkan dengan 

mempertimbangkan tingkat pemahaman dan kemampuan peserta 

didik serta tuntutan lokal di mana sekolah berada. 

4) Kegiatan ekstrakurikulker hendaknya dapat membantu peserta didik 

belajar memecahkan masalah-masalah yang berkembang di 

lingkungannya.
32

 

Menurut Oteng Sutisna prinsip program ektrakurikuler adalah 

sebagai berikut: 
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a) Semua murid, guru, dan personel administrasi hendaknya ikut serta 

dalam usaha meningkatkan program. 

b) Kerja sama dalam tim adalah fundamental. 

c) Pembatasan-pembatasan utnuk partisipasi hendaknya dihindarkan. 

d) Program hendaknya lebih penting dari pada berhasil. 

e) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat 

memenuhi kebutuhan dan minat semua siswa. 

f) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah. 

g) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya pada nilai-nilai 

pendidikan di sekolah dan efisiensi pelaksanannya. 

h) Kegiatan inti hendaknyamenyediakan sumber-sumber motivasi yang 

kaya bagi pengajaran kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya 

juga menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan murid. 

i) Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dipandang sebagai kegiatan 

integral dari keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak 

sekedar tambahan atau sebagai kegiatan yang berdirisendiri.
33

 

Dari beberapa uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah semua warga 

sekolah ikut berpartisipasi dalam meningkatkan program ekstrakurikuler, 

memanfaatkan potensi alam lingkungan, kegiatan hendaknya dapat 

menjadi sumber motivasi bagi siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar di sekolah, kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dipandang 
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sebagai kegiatan integral dari keseluruhan program pendidikan di 

sekolah, tidak sekedar tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri 

sendiri. 

2. Karya Tulis Ilmiah 

a. Pengertian karya tulis ilmiah 

Karya tulis ilmiah merupakan hasil pemikiran seorang ilmuwan 

(yang berupa hasil pengembangan) yang ingin mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni yang diperoleh melalui kepustakaan, 

kumpulan pengalaman, penelitian dan pengetahuan orang 

sebelumnya.
34

Karya tulis ilmiah dapat berupa perwujudan dari keegiatan 

ilmiah yang dikomunikasikan lewat bahasa tulisan. Karya tulis ilmiah 

juga diartikan sebagai karangan atau karya tulis yang menyajikan fakta 

dan ditulis dengan menggunakan metode penulisan yang baku.
35

 

Sebuah tulisan ilmiah diharapkan mampu menjelaskan “mengapa” 

dan “bagaimana” suatu fakta, fenomena dan perkara bisa terjadi.
36

 Di 

dalam tulisan karya tulis ilmiah harus berisi tiga perempat mengandung 

ilmu pengetahuan dan sains, bukan berisi tentang kritikan mengenai 

suatu kebijakan ataupun tulisan yang mengandung kepentingan diri 

sendiri. Tulisan ilmiah juga dapat diartikan sebagai ringkasan laporan 

hasil kegiatan ilmiah, tinjauan, atau ulasan ilmiah yang disajikan dengan 
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 menggunakan kerangka isi, aturan dan format tertentu. Tulisan ilmiah 

dapat berwujud artikel, makalah, naskah siaran radio dan berbagai wujud 

yang lain. Tulisan ilmiah yang disajikan dalam format dan bahasa yang 

lebih populer disebut sebagai tulisan ilmiah populer.
37

 

Istilah “populer” digunakan untuk menyatakan suatu hal yang 

disukai dan menyenangkan masyarakat secara umum, dan bahasa-bahasa 

yang digunakan dipahami banyak orang.Agar suatu tulisan itu bisa 

disukai dan mudah dipahami banyak orang penulis harus bisa lebih 

menyederhanakan cerita atau pembahasan tulisan yang ditulisnya dan 

tulisan harus mendalam. Tapi meskipun bahasa yang digunakan 

sederhana tidak berarti tulisan itu banyak menggunakan kalimat bersenda 

gurau dan ceroboh karena tulisan ini bersifat ilmiah. Untuk 

menyederhanakan sebuah persoalan dalam karya tulis ilmiah populer, 

penulis harus terlebih dahulu memiliki pemahaman yang mendalam 

pemikiran yang jernih terhadap hal yang akan ditulisnya.  

Karya tulis nonilmiah/nonpenelitin disajikan dengan gaya dan 

bahasa yang lebih bebas daripada karya tulis penelitan, pilihan kata 

cenderung lebih lentur atau luwes baris demi baris.
38

Kata-kata yang baku 

tidak digunakan dan berisi tentang pengetahuan, cerita, hiburan atau 

apapun yang bentuk penyajiannya lebih sederhana dibandingkan 

penulisan ilmiah. 
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b. Karakteristik Karya Tulis Ilmiah 

Untuk menghasilkan tulisan yang berkualitas baik penulis 

sebaiknya memperhatikan beberapa karakteristik karya tulis ilmiah. 

Beberapa karakteristik ilmiah murni yang perlu diketahui, antara lain: 

a) Tulisan menggunakan metode ilmiah. Ciri-cirinya: 

(1) Tulisan di dukung dengan menggunakan data hasil observasi 

atau pengamatan mendalam. 

(2) Terdapat hipotesis atau setidak-tidaknya pertanyaan penelitin 

atau rumusan masalah. 

(3) Adanya kemungkinan dapat direproduksi oleh penulis lain 

dalam konteks yang berbeda dengan menggunakan metode yang 

sama. 

(4) Tulisan dapat diverifiksi. Artinya, kebenarannya dapat di cek 

secara empiris (tersedia data pendukung di lapangan).  

b) Tulisan disusun dengan menggunakan gaya penulisan ilmiah 

tertentu. Ciri-cirinya: 

(1) Memberikan fakta 

(2) Bersifat objektif 

(3) Tidak mengandung unsur rasa dan emosi 

(4) Menggunakan bahasa baku 

(5) Bersifat akurat 

(6) Tidak menggunakan opini pribadi 

(7) Gagasan dibangun secara logis dan sistematis 
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(8) Tulisan tidak bersifat apologis-argumentatif, tetapi 

menghadirkan kesimpulan umum. 

(9) Tulisan tidak bersifat persuasive, tetapi deskriptif-analitis 

(10) Tulisan tidak mendramatisir dan membesar-besarkan masalah 

(blow up) 

(11) Tulisan tidak digunakan untuk memberikan penulisan terhadap 

sesuatu di luar obyek yang dikaji. 

(12) Tulisan didukung dengan menggunakan data empiris. Artinya, 

ada data yang dapat digunakan sebagai alat pembuktian atau 

jawaban pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam tulisan 

tersebut. 

(13) Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi 

mendalam. 

(14) Terdapat pengukuran hasil yang ditemukan. 

(15) Umumnya menggunakan terminology khusus yang hanya 

diketahui oleh sesama kelompok keahlian. 

(16) Tulisan ilmiah merupakan dokumentasi teknis yang 

mencangkup hanya bidang-bidang ilmu tertentu.
39

 

Adapun jenis-jenis karya tulis ilmiah menurut Suherli Kusmana 

adalah artikel (Ilmiah populer), makalah (kertas kerja dan kajian), 

laporan penelitian, dan buku.
40

Menurut Totok Djuroto dan Bambang 
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Suprijadi, jenis karya ilmiah terbagi menjadi dua yaitu karya ilmiah 

pendidikan dan karya ilmiah penelitian.
41

 

c. Tujuan Karya Tulis Ilmiah 

1) Sebagai wahana melatih mengungkapkan pemikiran atau hasil 

penelitiannya dalam bentuk tulisan ilmiah yang sistematis dan 

metodologis. 

2) Menumbuhkan etos ilmiah di kalangan mahasiswa, sehingga tidak 

hanya menjadi konsumen ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu 

menjadi pengashil (produsen) pemikiran dan karya tulis dalam 

bidang ilmu pengetahuan, terutama setelah penyelesaian studinya. 

3) Karya ilmiah yang ditulis itu diharapkan menjadi wahana 

transformasi pengetahuan antara sekolah dengan masyarakat, atau 

orang-orang yang bermina membacanya. 

4) Membuktikan potensi dan wawasan ilmiah yang dimiliki mahasiswa 

dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah dalam bentuk karya 

ilmiah setelah yang bersangkutan memperoleh pengetahuan dan 

pendidikan dari jurusannya 

5) Melatih keterampilan dasar unuk melakukan penelitian.
42

 

Dari berbagai tujuan karya tulis ilmiah, karya tulis ilmiah memiliki 

persyaratan khusus. Persyaratan karya tulis ilmiah diantaranya: 
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1. Karya tulis ilmiah menyajikan fakta objektif secara sistematis atau 

menyajikan aplikasi hukum alam pada situasi spesifik. 

2. Karya tulis ilmiah ditulis secara cermat, tepat, benar, jujur dan tidak 

bersifat terkaan. Dalam pengertian jujur terkandung sikap etik penulis 

ilmiah yakni mencantukan rujukan dan kutipan yang jelas. 

3. Karya tulis ilmiah disusun secara sistematis setiap langkah 

direncanakan secara terkendali, konseptual dan prosedural. 

4. Karya tulis ilmiah menyajikan rangkaian sebab-akibat dengan 

pemahaman dan alasan yang indusif yang mendorong pembaca untuk 

menarik kesimpulan. 

5. Karya tulis ilmiah mengandung pandangan yang disertai dukungan dan 

pembuktian berdasarkan suatu hipotesis 

6. Karya tulis ilmiah hanya mengandung kebenaran faktual sehingga tidak 

akan memancing pertanyaan yang bernada keraguan. Penulis karya 

ilmiah tidak boleh memanipulasi fakta, serta tidak bersifat ambisius dan 

berprasangka, penyajian tidak boleh bersifat emotif.
43

 

3. Pengembangan Bakat 

a. Pengertian Pengembangan Bakat 

Menurut Iskandar Wiryokusumo, pengembangan adalah upaya 

pendidikan baik formal maupun non-formal yang dilaksanakan secara 

sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka 

memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan 
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suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, dan 

ketrampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuannya sebagai 

bekal untuk selanjutnya atas perkara sendiri dalam menambah, 

meningkiatkan dan mengembangkan dirinya maupun lingkungannya ke 

arah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan manusiawi yang 

optimal dan pribadi yang mandiri.
44

 

Bakat adalah kemampuan yang melekat (inhrent)dalam diri 

seseorang yang merupakan bawaan sejak lahir dan terkait dengan struktur 

otak. Selain itu, menurut Tedjasaputra MS, bakat adalah kondisi 

seseorang yang dengan suatu pendidikan dan latihan memungkinkan 

mencapai kecakapan, pengetahuan, dan ketrampilan khusus.
45

Menurut 

Bingham  “Aptitude. . .as a condition or set of characteristics regarded 

as symptomatic of an individual‟s abil-ity to acquire with training some 

(usually specified) knowledge,skill, or set of re-sponses such as the 

ability to speak a language, to produce music, . etc”
46

Dalam definisi ini 

Bingham menitik beratkan pada segi apa yang dapat dilakukan oleh 

individu, jadi segi performance,setelah individu mendapatkan 

latihan.Bakat harus dikembangkan agar potensi yang telah dimiliki siswa 

tidak terpendam dan terkikis sehingga akan sia-sia karena tidak 

dimanfaatkan dengan baik. 
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Bakat menurut William B. Michael adalah bakat yang dilihat dari 

segikemampuan individu untuk melakukan sebuah tugas dan perlu 

adanya suatu pelatihan untuk pengembangan bakat tersebut. Menurut 

Guilford bakat mencakup tiga dimensi psikologis yaitu dimensi 

perseptual (meliputi: kepekaan indra, perhatian, orientasi ruang dan 

waktu),dimensi psikomotor (meliputi: kekuatan, ketepatan, keluwesan) 

dan dimensi intelektual (meliputi: ingatan, penegenalan, evaluasi, 

berfikir).
47

Bakatmenurut Soegarda Poerbakawatja adalah suatu benih dari 

suatu sifat yang baru akan tampak nyata jika bakat tersebut mendapat 

kesempatan atau kemungkinan untuk berkembang.48 

Bakat secara umum mengandung makna kemampuan bawaan yang 

merupakan potensi yang masih perlu pengembangan dan latihan lebih 

lanjut.
49

Karena sifatnya yang masih bersifat potensial atau laten, bakat 

merupakan potensi yang masih memerlukan ikhtiar pengembangan dan 

pelatihan secaraserius dan sistematis agar dapat terwujud. Bakat berbeda 

dengan kemampuanyang mengandung makna sebagai daya untuk 

melakukan sesuatu, sebagaihasil dari pembawaan dan latihan. Bakat juga 

berbeda dengan kapasitas yaitukemampuan yang dapat dikembangkan di 

masa yang akan datang apabilalatihan dilakukan secara optimal. Dengan 

demikian, dapat disarikan bahwabakat merupakan suatu potensi yang 
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akan muncul setelah memperolehpengembangan dan latihan. Adapun 

manfaat dalam mengenal bakat yaitu: 

a. Untuk mengetahui potensi diri, dengan mengetahui bakat yang 

dimiliki,kita bisa tahu dan mengembangkannya. 

b. Untuk merencanakan masa depan, dengan mengetahui bakat yang 

dimiliki, kita bisa merencanakan mengembangkannya untuk 

merencanakan masa depan. 

c. Untuk menentukan tugas atau kegiatan, dengan mengetahui bakat 

yang dimilki, dapat memilih kegiatan apa saja yang akan kita 

lakukan sesuai bakat kita.
50

 

Program pendidikan untuk anak berbakat menurut Virget S. Ward 

menjelaskan bahwa pendidikan bagi anak- anak yang berbakat perlu 

perhatian yang saksama. Dia mengajukan argumentasi sebagai berikut: 

a. Persepsi demokrasi menghendaki pemberian kesempatan yang luas 

bagi anakdan pemuda berbakat dengan potensi yang melebihi anak- 

anak normal agardia dapat berkembang lebih baik. 

b. Keberhasilan pendidikan bagi anak- anak dan pemuda yang 

berbakatmemberikan peluang yang lebih besar kepada mereka untuk 

memberikandukungan dan sumbangan terhadap masyarakat. 

Selanjutnya Virget juga menyatakan bahwa hal- hal yang berkenaan 

dengan program anak berbakat adalah: 

a. Diperlukan program khusus untuk anak yang berbakat. 
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b. Dibutuhkan teori tentang pengalaman pendidikan, mana praktik 

pendidikanyang berhasil dan mana praktik pendidikan yang gagal 

untuk anak- anakberbakat.
51

 

Menurut Renzulli langkah- langkah yang perlu diperhatikan dalam 

membina anak berbakat dalam belajar mandiri adalah: 

a. Mengakses minat siswa. 

b. Memperkenalkan kepada siswa berbagai bidang minat. 

c. Melakukan wawancara pribadi terhadap siswa. 

d. Mengembangkan rencana tertulis. 

e. Menentukan arah dan waktu dengan siswa berbakat. 

Mengenai Pendidikan untuk anak berbakat termaktub dalam Undang-

undang Republik Indonesia No. 2 Th. 1989, menyebutkan tentang sistem 

pendidikan nasional yang terdapat pada pasal 8 ayat 2 bahwa warga negara 

yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh 

perhatian khusus, ditegaskan pasal 24 setiap peserta didik mempunyai 

hakyaitu mendapatkan perlakuan sesuai bakat, minat dan kemampuan peserta 

didik.
52

 Jadi, yang disebut bakat adalah kemampuan alamiah untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, baik yang bersifat umum maupun 

khusus. Bakat umum apabila kemampuan yang berupa potensi bersifat umum. 

Misalnya bakat intelektual secara umum, sedangkan bakat khusus apabila 

kemampuan yang berupa potensi tersebut bersifat khusus misalnya bakat 
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akademik dan sosial. Bakat khusus ini biasanya disebut dengan talent, 

sedangkan bakat umum disebut dengan istilah gifted. Dengan bakat, 

memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi dalam bidang tertentu. 

Tetapi untuk mewujudkan bakat ke dalam suatu prestasi diperlukan 

latihan, pengetahuan, pengalaman, pendidikan dan motivasi. Seorang yang 

memiliki potensi bakat di bidang musik tetapi tidak memperoleh kesempatan 

mengembangkannya, bakat musiknya tidak dapat berkembang dan terwujud 

dengan baik. Sebaliknya, seseorang yang memperoleh fasilitas dan pendidikan 

musik secara baik, tetapi tidak memiliki bakat musik, tidak akan dapat 

mengembangkan keterampilan music secara maksimal. Lain halnya seorang 

anak yang pada dasarnya memiliki bakat musik dan orang tuanya mendukung. 

Ia akan mengusahakan agar anaknya memperoleh pengalaman untuk 

mengembangkan bakatnya dan dengan motivasi yang tinggi dapat berlatih 

sehingga bakatnya berkembang maksimal dan memperoleh prestasi.
53

 

Bakat dan kreativitas sangat perlu ditingkatkan pada peserta didik di 

sekolah atau madrasah. Karena dengan mempertimbangkan bakat dan 

keterampilan, maka siswa mempunyai keterampilan atau kecakapan tertentu 

sebagai bekal untuk terjun ke dalam dunia masyarakat. Bakat dan minat saling 

berkaitan, karena minat itu sendiri adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan beberapa kegiatan. Seorang siswa yang mempunyai minat 
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terhadap kegiatan keterampilan padahal tidak mempunyai bakat maka akan 

bisa menyamai siswa yang mempunyai bakat dalam bidang tersebut.
54

 

Setiap individu memiliki kelebihan sendiri seperti bakat, keterampilan, 

kecenderungan sehingga dengan semua itu, manusia harus bersyukur atas 

karunia Allah dan berdaya guna. Penggalian minat, bakat, keterampilan dan 

kecenderungan perlu diasah sedini mungkin, yakinlah bahwa Allah telah 

menciptakan manusia di dunia dengan spesialis dan bawaan yang hanya 

dimiliki oleh kita saja. Allah tidak membuat duplikatnya lagi. Masing-masing 

kita adalah ciptaan yang berkategori “Master Piece”, tidak ada yang sama, jika 

kita tidak mengenali dan mengasah potensi diri kita, sama saja kita tidak 

bersyukur atas karunia-Nya. Sebagaimana firman Allah QS. Al Israa‟ (17) : 

84. 

هْدَيٰ سَبِيل ً
َ
مُ بِمَنْ هُىَ أ

َ
عْل

َ
مْ أ

ُ
ك زَبُّ

َ
تِهِ ف

َ
اكِل

َ
ىٰ ش

َ
لٌّ يَعْمَلُ عَل

ُ
لْ ك

ُ
 ق

 

“Katakanlah : tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya.”
55

 

 

Hamka menjelaskan, bahwa kata syaakilah yang terdapat pada ayat di atas 

diartikan „bawaan‟ atau „bakat‟. Beliau menjelaskan lebih lanjut, bahwa tiap-

tiap manusia itu ada pembawaannya masing-masing yang telah ditentukan 

oleh Allah SWT sejak masih dalam rahim ibu. Pembawaan/bakat, Allah 

ciptakan bermacam-macam, sehingga yang satu tidak serupa dengan yang 
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lain. Maka menurut ayat tersebut, manusia diperintahkan bekerja selama hidup 

di dunia ini, menurut bawaannya masing-masing. 

Anak berbakat adalah mereka yang oleh orang-orang profesional 

diidentifikasikan sebagai anak yang mampu mencapai prestasi yang tinggi 

karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul. Anak-anak tersebut 

memerlukan program pendidikan yang berdiferensiasi dan atau pelayanan di 

luar jangkauan program sekolah biasa agar dapat merealisasikan sumbangan 

mereka terhadap masyarakat maupun untuk pengembangan diri sendiri. 

Kemampuan tersebut, baik secara potensial maupun telah nyata, meliputi: 

a) Kemampuan intelektual umum 

b) Kemampuan akademik khusus 

c) Kemampuan berfikir kreatif produktif 

d) Kemampuan memimpin 

e) Kemampuan dalam salah satu bidang seni 

f) Kemampuan psikomotor (dalam olah raga).
56

 

 

b. Jenis-jenis Bakat 

Setiap individu memiliki bakat khusus yang berbeda- beda. Usaha 

pengenalan bakat ini mula -mula pada bidang pekerjaan, tetapi kemudian 

dalam bidang pendidikan. Pemberian nama terhadap jenis- jenis bakat 

biasanya berdasarkan  bidang apa bakat tersebut berfungsi, seperti bakat 
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matematika, bakat menganalisis (KTI), olah raga, seni, musik, bahasa, 

teknik dan sebagainya.
57

 

Conny Semiawan dan Utami Munandar mengklasifikasikan jenis-

jenis bakat khusus, baik yang masih berupa potensi maupun yang sudah 

terwujud menjadi lima bidang, yaitu: 

a) Bakat akademik khusus. 

b) Bakat kreatif- produktif. 

c) Bakat seni. 

d) Bakat psikomotor. 

e) Bakat sosial
58

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bakat 

Perkembangan adalah suatu proses, perbuatan dan cara bagaimana 

mengembangkan bakat tersebut atau bisa disebut sebagai suatu usaha dan 

dari kegiatan bakat tersebut.59 Menurut teori Konvergensi berpendapat 

bahwa manusia dalam perkembangan hidupnya dipengaruhi oleh bakat 

atau pembawaan dan lingkungan, atau oleh dasar dan ajar atau 

dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Manusia lahir telah membawa 

benih-benih tertentu, benih-benih baru bisa tumbuh berkembang karena 

pengaruh lingkungan. Dengan demikian perkembangan benih itu 

tergantung lingkungan. Usaha pendidikan yang harus dilakukan ialah 

mengusahakan agar benih- benih yang baik dapat berkembang sampai 
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batas maksimum dan perkembangan benih-benih yang jelek dapat direm 

dan ditekan sekuat mungkin sehingga benih yang jelek itu tidak dapat 

tumbuh.60 

Kita tahu bahwa bakat merupakan faktor warisan yang dimiliki 

oleh setiap individu yang diperoleh seseorang dari kedua orang tuanya, 

selain itu adanya perbedaan antara anak berbakat yang sudah berhasil 

mewujudkan potensinya dalam prestasi yang unggul, misalnya prestasi 

dalam Karya Tulis Ilmiah dimana siswa mampu menemukan suatu 

temuan yang dapat bermanfaat bagi orang lain dan siswa bisa mengetahui 

bagaimana bisa menganalisa suatu temuan atau bakat lainnya dan mereka 

yang berpotensi berbakat tapi karena sebab tertentu belum berhasil 

mewujudkan potensi mereka yang unggul. 

Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi pengembangan bakat 

seseorang, yang tidak dapat diwujudkan bakat-bakatnya secara optimal 

dengan kata lain prestasinya di bawah potensial tetentu yaitu:  

a) Anak itu sendiri: misalnya anak itu tidak dapat atau kurang minat 

untuk mengembangkan bakat- bakat yang dia miliki atau kurang 

termotivasi untuk mencapai prestasi yang tinggi atau mungkin pula 

yang mempunyai kesulitan atau juga masalah pribadi sehingga ia 

mengalami hambatan dalam pengembangan bakat diri dan 

berprestasi sesuai bakatnya.  
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b) Lingkungan anak: misalnya orang tuanya kurang mampu untuk 

menyediakan kesempatan dan saranapendidikan yang ia butuhkan 

atau ekonominya cukup tinggi tetapi kurang perhatian terhadap 

anaknya.
61

 

Adapun faktor- faktor lain yang mempengaruhi perkembangan bakat 

siswa adalah: 

a) Faktor Internal, faktor ini merupakan dorongan perkembangan bakat 

dari diri seorang siswa sendiri atau motivasi dari dalam untuk 

mengembangkan bakatnya untuk mencapai sebuah prestasi yang 

unggul, selain itu faktor keluarga ataupun orang tua yang 

mempengaruhi seorang anak untuk mengembangkan bakatnya 

meliputi: minat, motif berprestasi, keberanian mengambil resiko, 

keuletan dalam menghadapi tantangan dan kegigihan atau daya 

juang dalam mengatasi kesulitan yang timbul. Apabila faktor diatas 

mendukung perkembangan bakat maka bakat anak itu bisa 

teraktualisasikan dengan baik dan meningkat karena keluarga adalah 

lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak dan cara 

orang tua mendidik anaknya akan sangat berpengaruh terhadap 

prestasi maupun bakat anak. 

b) Faktor Eksternal, faktor ini merupakan faktor yang berasal dari 

lingkungan siswa seperti halnya lingkungan sekolah karena melalui 

sekolah, siswa dapat meningkat penguasaan pengetahuan, 

                                                           
61

Sadirman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1997), hlm. 73. 



47 
 

 

kemampuan, keterampilan, pengembangan sikap, pengembangan 

bakat, dan nilai- nilai dalam rangka pembentuk dan pengembangan 

dirinya serta keberadaan lingkungan sekolah sangat berpengaruh 

sekali terhadap perkembangan bakat siswa dan di lingkungan 

sekolah sudah tersedianya sarana prasarana dan guru sebagai 

fasilitator yang mendukung. Di sekolah yang mempunyai peran 

besar adalah guru dalam upaya mengembangkan bakat siswa sebab 

guru disebut sebagai fasilitator. Semua siswa di sekolah memerlukan 

dukungan dari guru untuk prestasinya, tidak hanya siswa yang 

berbakat saja karena guru juga menentukan tujuan dan sasaran 

belajar, menentukan metode belajar dan yang paling utama adalah 

menjadi model prilaku bagi siswa atau sebagai contoh yang baik. 

Guru mempunyai dampak besar yang tidak hanya pada prestasi 

siswa tetapi pada pengenalan perkembangan bakat siswa agar 

diterapkannya usaha seoptimalkan mungkin yang meliputi: 

kesempatan maksimal untuk mengembangkan diri, pemberian 

motivasi secara penuh dari para guru, sarana dan prasarana yang 

lengkap, serta dukungan dan dorongan dari teman.
62

 

Dengan demikian bakat pada hakikatnya tumbuh dan berkembang 

atas kemampuan sendiri di samping itu dengan bantuan bimbingan orang 

tua dan rangsangan dari lingkungan sekitar. 
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4. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah untuk 

Mengembangkan Bakat Siswa 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai 

dan sikap.
63

Bakat merupakan kemampuan bawaan yang masih perlu 

dilatih dan dikembangkan dan karya tulis ilmiah merupakan tulisan berisi 

ide kreatif siswa yang disusun secara komprehensif berdasarkan data, 

dianalisis dan diakhiri dengan kesimpulan yang relevan. Kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah dimaksudkan untuk mengembangkan 

bakat siswa dalam berfikir ilmiah dan dapat menuangkan ke dalam sebuah 

tulisan ilmiah, dapat membantu siswa dalam mengembangkan aktifitas 

dalam bereksperimen dan siswa akan memperoleh keterampilan dalam 

mengamati, mengelola hasil temuan, meramalkan suatu gejala serta 

menilai proses tersebut.
64

 Implementasi kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah dapat didefinisikan sebagai proses penerapan ide, konsep dan 

kebijakan dalam kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah, sehingga 

peserta didik dapat mengembangkna potensi atau bakat yang dimiliki pada 

dirinya. 

Dalam mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis 

ilmiah harus selaras dengan tujuan pendidikan nasional dan memperkokoh 
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kesatuan dan persatuan bangsa. Kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

merupakan suatu rangkaian kegiatan diluar jam pelajaran yang bertujuan 

untuk pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta perluasan dan 

pengembangan dari kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan dalam 

bentuk tatap muka atau non tatap muka.
65

 

Secara umum, kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan 

sekolah setidak-tidaknya mencakup kegiatan-kegiatan untuk memfasilitasi 

peserta didik mencapai butir-butir Standar Kompetensi Lulusan(SKL). 

Berdasarkan butir-butir SKL, sejumlah kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dikembangkan oleh sekolah, baik yang terkait dengan kompetensi 

akademikmaupun kepribadian. Adapun kegiatan-kegiatan untuk 

mengusung pengembangan butir-butir SKL tersebut dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu kegiatan ekstra kurikuler yang secara langsung 

mendukung pengembangan kompetensi akademik terutama pencapaian 

Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM), dan kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan bakat, minat, dan kepribadian/karakter.
66

 

 

B. Kerangka Berfikir 

Pada dasarnya setiap peserta didik memiliki bakat dan minat yang perlu 

dikembangkan melalui suatu kegiatan ekstrakurikuler. Sesuai pada Undang-

undang Republik Indonesia No. 2 Th. 1989, menyebutkan tentang sistem 

pendidikan nasional yang terdapat pada pasal 8 ayat 2 bahwa warga negara yang 
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memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh perhatian 

khusus, ditegaskan pasal 24 setiap peserta didik mempunyai hak yaitu 

mendapatkan perlakuan sesuai bakat, minat dan kemampuan peserta 

didik.Kegiatan ekstrakurikuler kara tulis ilmiah sebagai wadah pengembangan  

bakat siswa pada bidang ilmiah dan sesuai dengan tujuan IPS untuk mengenalkan 

konsep lingkungan masyarakat. Dalam kegiatan ekstrakurikuler harus dikelola 

dengan baik supaya proses pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan 

tujuan dari organisasi tercapai. Oleh karena itu penelitian ini mengungkapkan 

tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk 

mengembangkan bakat siswa IPS di MAN Model Bojonegoro. Pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah yang dilakukan secara efektif dapat 

mendukung keberhasilan pendidikan secara luas, yaitu mengarah pada 

pengembangan bakat siswa khususnya dan kualitas sekolah pada umumnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS di 

MAN Model Bojonegoro, hambatan dalam kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS serta solusi 

penanganannya. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti turun langsung ke 

lapangan bertemu dengan informan untuk mengumpulkan data penelitian, 

sekaligus melakukan analisis data selama proses penelitian. Untuk itu 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

menurut Corbin dan Strauss merupakan bentuk penelitian dimana peneliti 

dalam mengumpulkan dan menganalisis data menjadi bagian dari proses 

penelitian sebagai partisipan bersama informan yang memberikan data. 

Adapun alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah: 

a. Untuk mengeksplorasi pengalaman batin peserta, 

b. Untuk mengeksplorasi bagaimana makna terbentuk dan 

ditransformasikan 

c. Untuk menjelajahi daerah yang belum diteliti secara menyeluruh, 

d. Untuk menemukan variabel yang relevan yang nantinya dapat diuji 

melalui bentuk-bentuk kuantitatif penelitian, 
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e. Untuk mengambil pendekatan holistik dan komprehensif dalam 

mempelajari fenomena.
67

 

Adapun jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field 

research)
68

, penelitian lapangan yaitu penelitian yang bertujuan melakukan 

studi yang mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga 

menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai 

unit sosial tersebut. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen pertama, yaitu 

sebagai pelaksana, pengamat sekaligus pengumpul data. Sebagai pelaksana 

peneliti bertindak untuk mengetahui implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS di MAN Model 

Bojonegoro. Peneliti juga berperan sebagai pengamat dalam mengamati 

proses kegiatan karya tulis ilmiah guna mengembangkan bakat siswa IPS 

MAN Model Bojonegoro. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian kualitatif ini dilaksanakan di MAN Model 

Bojonegoro yang bertempat di Jln. Monginsidi No. 160, Sukorejo, Kec. 

Bojonegoro, Kab. Bojonegoro. Alasan peneliti menjadikan MAN Model 

Bojonegoro sebagai objek penelitian didasarkan pada hal-hal berikut: 
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1. MAN Model Bojonegoro merupakan sekolah unggulan di kabupaten 

Bojonegoro. 

2. Pernah menjuarai lomba karya ilmiah remaja di tingkat kabupaten 

maupun provinsi. 

3. Mampu mempertahankan prestasi LKTI dari tahun 2012 sampai 

sekarang. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Lexy J. Moleong data adalah keterangan atau bahan nyata 

yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).
69

 Data dalam 

penelitian ini merupakan data-data hasil penelitian sesuai dengan fokus 

penelitian yaitu implementasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

untuk mengembangkan bakat siswa di MAN Model Bojonegoro. 

Sumber data adalah sumber dari mana data dapat diperoleh.70 Dalam 

penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, bukan sekedar 

memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebagai sumber 

informasi (key informan). Data diartikan sebagai fakta atau informasi yang 

diperoleh dari yang didengar, diamati, dirasa dan dipikirkan peneliti dari 

aktivitas dan tempat yang diteliti. Sumber data dari penelitian ini diantaranya: 

a. Sumber Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari lapangan, data primer ini diperoleh secara langsung 

                                                           
69

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 

32 
70

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010), hlm. 172 



54 
 

 

melaluipengamatan dan pencatatan lapangan.
71

 Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari: 

1) Kepala sekolah MAN Model Bojonegoro 

2) Guru Pembina ektrakurikuler KTI MAN Model Bojonegoro  

3) Siswa KTIMAN Model Bojonegoro 

b. Sumber Data Sekunder, yaitu sumber data diluar kata-kata dan tindakan 

yakni sumber tertulis. Lebih lanjut Moleong menjelaskan bahwa: 

”Dilihat dari segi sumber tertulis dapat dibagi atas sumber dari buku 

dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen 

resmi”.
72

 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari: 

1. Sarana dan prasarana MAN Model Bojonegoro 

2. Dokumen kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa IPS 

di MAN Model Bojonegoro 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Menurut Suharsimi Arikunto yaitu pengamatan yang meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

menggunakan pencatatan.
73
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Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan dengan pencatatan secara sistematis terhadap 

kenyataan yang diselidiki. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

observasi partisipan yaitu tekhnik pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subjek 

yang diselidiki. Penulis menggunakan metode ini untuk mengamati 

secara langsung di lapangan, terutama tentang:  

a) Kondisi fisik dan non fisik MAN Model Bojonegoro 

b) Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler karya tulis ilmiah guna 

menegembangkkan bakat siswadi MAN Model Bojonegoro. 

c) Fasilitas dan sarana pendidikan yang ada.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi 

jawaban atas pertanyaan itu.
74

 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur dan mendalam. Pada wawancara inipeneliti 

sewaktu-waktudapat menyelipkan pertanyaan yang merupakan 

pendalaman dari masalah yang di ungkapkan oleh peneliti.Wawancara 

ini bertujuan untuk memperoleh berbagai informasi dari semua 

informan, data yang diperoleh dari wawancara ini yaitu mengenai 
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implementasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk 

mengembangkan bakat siswa di MAN Model Bojonegoro. 

 

Tabel 3.1 

Tema Wawancara 

No. Informan Tema 

1. Guru Pembina KTI a. Program pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

bidang IPS 

b. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah bidang IPS  

c. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah bidang IPS 

d. Hambatan dan solusi pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis 

ilmiah bidang IPS 

2. Siswa a. Respon siswa terhadap adanya kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

3.  Kepala Sekolah a. Program pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

bidang IPS 

b. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah bidang IPS 

c. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah bidang IPS 

 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang berarti barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
75

 

Dokumentasi juga dapat berupa gambar, misalnya foto, sketsa, gambar 
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hidup serta dapat berupa karya misalnya, karya seni, patung, lukisan 

dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

 Hasil penelitian akan semakin akurat apabila didukung oleh 

foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Tetapi 

perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang 

tinggi.
76

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data yang berkaitan dengan kondisi sekolah sebagai lokasi penelitian 

dan data yang berkaitan dengan focus dan masalah yang peneliti 

analisis, misalkan struktur organisasi, tugas dan fungsi, fasilitas 

sekolah, sarana dan prasarana sekolah, keadaan guru dan para siswa 

MAN Model Bojonegoro dengan jalan melihat dokumentasi sekolah. 

 

F. Analisis Data 

Analisis dalam penelitian merupakan bagian penting dalam proses 

penelitian karena dengan analisis ilmiah, data yang akan tampak manfaatnya, 

terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir 

penelitian. Bagi peneliti, analisis data merupakan kegiatan yang cukup berat 

guna menjawab suatu permasalahan.
77

 

Menurut Suharsimi Arikunto pada umumnya penelitian deskriptif 

merupakan penelitian non hipotesis
78

, sehingga dalam langkah penelitiannya 
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tidak perlu merumuskan hipotesis. Dalam penelitian ini analisis datanya akan 

menggunakan metode deskriptif naratif, di mana data dan interpretasinya 

disatukan. Dan dengan analisis deskriptif penulis berusaha memaparkan 

secara detail tentang data penelitian sesuai dengan data yang berhasil 

dikumpulkan, atau dengan menelaah seluruh data yang tersedia, memberi 

gambaran dan keadaan atau status fenomena yang diteliti dengan 

menggambarkan berupa kata-kata, dan diabstrasikan kemudian disusun 

dalam satu-satuan, setelah itu dikategorisasikan dan diambil kesimpulan dari 

data tersebut. Data-data tersebut berasal dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya yaitu tahap 

pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang masih 

kurang. Dari ketiga tahap itu, untuk pengecekan keabsahan data banyak 

terjadi pada tahap penyaringan data. Oleh sebab itu, jika terdapat data yang 

tidak relevan dan kurang memadai maka akan dilakukan penyaringan data 

sekali lagi di lapangan, sehingga data tersebut memiliki kadar validitas yang 

tinggi.
79

 

Moleong berpendapat bahwa: “Dalam penelitian diperlukan suatu 

tehnik pemeriksaan keabsahan data”80 Sedangkan untuk memperoleh 
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keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan tehnik 

sebagai berikut : 

Persistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan 

observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami 

gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung 

dilokasi penelitian. Dalam hal ini yang berkaitan dengan implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat 

siswa di MAN Model Bojonegoro. 

Triangulasi yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber data dengan cara membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.” Sehingga 

perbandingan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan 

tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk 

mengembangkan bakat siswa IPSdi MAN Model Bojonegoro (pada hasil 

observasi) dengan hasil wawancara oleh beberapa informan atau responden. 

Hal itu bisa dicapai dengan jalan: 

1) Membandingkan data hasil pengamatanimplementasi kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa di 

MAN Model Bojonegoro dengan data hasilwawancara. 
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2) Membandingkan ketika pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah di perpustakaan dengan ketikawawancara dengan peneliti. 

3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatudokumen yang 

berkaitan. 

Dalam proses pengecekan data pada penelitian ini, peneliti lebih 

memilih dengan menggunakan sumber. Yaitu dengan menganalisis dan 

mengaitkan data-data yang sudah diperoleh baik melalui observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi. Peneliti dapat melakukannya dengan 

cara,: mengajukan berbagai variasi pertanyaan, melakukan pengecekan 

dengan berbagai sumber, memanfaatkan berbagai metode.
81

 Pengecekan data 

ini dilakukan peneliti ketika peneliti sudah memperoleh data yang diperlukan 

dan membandingkan data hasil pengamatan dan dokumentasi dengan data  

hasil wawancara. 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini mengacu pada tahap penelitian secara 

umum, terdiri dari tiga tahap,yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 

tahap penyelesaian. 

a. Tahap persiapan 

Peneliti menentukan objek penelitian dengan mempertimbangkan 

bahwa MAN Model Bojonegoro merupakan salah satu MAN yang 

berprestasi pada kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah yang mana 

selalu mengupayakan agar siswanya mendapatkan juara dalam berbagai 
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event bidang karya tulis ilmiah,baik tingkat sekolah, kabupaten, 

maupun provinsi.. Untuk memperlancar pada tahap berikutnya, yakni 

tahapan pelaksaan penelitian, maka peneliti mengurus surat izin 

penelitian dari Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

ditujukan kepada Kepala sekolah MAN Model Bojonegoro. 

Setelah mengurus perizinan penelitian selesai, maka peneliti 

membuat rancangan penelitian agar peneliti yang dilakukan lebih 

terarah, membuat pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman wawancara 

dan observasi yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti 

serta daftar dokumentasi yang peenliti butuhkan. Peneliti memulai 

penelitian di MAN Model Bojonegoro pada tanggal 16 Oktober 2017. 

b. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari suatu penelitian, karena 

peneliti mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan. Tahap ini 

dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 

1) Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Kepala Sekolah, 

Guru Pembina kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah dan 

siswa MAN Model Bojonegoro mengenai pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah. 

2) Peneliti melakukan pencarian terhadap dokumen-dokumen resmi 

yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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3) Peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap hasil penelitian 

agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum terungkap sehingga 

dapat segera dilengkapi. 

c. Tahap penyelesaian 

Tahap penyelesaian meruapakan tahap yang paling akhir dari 

sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah 

dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya tulis yaitu berupa 

laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan karya 

ilmiah yang berlaku di Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Maulana 

Malik Ibrahim malang. 
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BAB IV 

PAPARANDATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Gambaran Umum tentang MAN Model Bojonegoro 

a. Sejarah singkat 

Madrasah Aliyah Negeri  Bojonegoro, awal kelahirannya 

berdasarkan SK Menteri Agama No. 17/1968, pada saat itu bernama SP 

IAIN (Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri) yang berstatus 

swasta bertempat di Masjid Agung Darussalam Bojonegoro. Lembaga 

tersebut didirikan bertujuan untuk menampung pemuda-pemuda dalam 

lembaga Islam, karena pada waktu itu dipandang perlu sekali, karena di 

daerah ini hanya terdapat sebuah lembaga pendidikan Islam tingkat atas 

yaitu PGAN.
82

 

Kemudian mulai tahun ajaran 1979/1980 statusnya berubah 

menjadi Negeri yaitu Madrasah Aliyah Negeri, bertempat di jalan 

Monginsidi 160 Bojonegoro. Berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 

IV/PP.06/KEP/174/1998, tanggal 20 Pebruari 1998 ditetapkan sebagai 

Madrasah Aliyah Negeri  Model. Sejak resmi menjadi nama Madrasah 

Aliyah Negeri Bojonegoro, Madrasah ini telah mengalami rotasi masa 

kepemimpinan yaitu: 1) H. Imam Sudja‟i, menjabat tahun 1975 – 1980, 

2) Drs. H. Tauhid Anwar, menjabat tahun 1980 – 1989, 3) Drs. H. 

Munandar, menjabat tahun 1989 – 1999, 4) Drs. H. Kasan, M.Pd., 
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menjabat tahun 1999 – 2008, 5) Drs. H.M. Asyik Syamsul Huda, 

M.Pd.I., menjabat tahun 2008 – sekarang. Dari kelima kepemimpinan 

tersebut, maka secara bertahap Madrasah Aliyah Negeri  Bojonegoro 

mengalami peningkatan kualitas yang cukup signifikan dengan visi dan 

misinya.
83

 

b. Visi, Misi dan Tujuan MAN Model Bojonegoro 

Terwujudnya madrasah mandiri sebagai Rintisan Madrasah 

Bertaraf Internasional untuk menciptakan pusat keunggulan dan rujukan 

(keteladanan) di lingkungan Kementerian Agama dalam kualitas 

akademik dan non akademik serta akhlak karimah dengan visi; Unggul, 

Kompetitif, Islami. 

Untuk memberikan gambaran konkret dan fungsional, maka visi 

madrasah dijabarkan ke dalam  indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Menerapkan dan mengembangkan Manajemen Madrasah yang 

unggul dan ditopang oleh sumber daya manusia yang bermutu, 

sistem manajemen yang komprehensif dan handal dalam seluruh 

komponen. 

2. Menjalankan proses pembelajaran secara profesional dengan multi 

pendekatan, multi strategi dan multi media yang memadai, sehingga 

dapat mencetak lulusan yang berkualitas unggul dan kompetitif. 
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3. Senantiasa mengikuti beragam kompetisi ataupun olimpiade secara 

sportif pada berbagai bidang, baik di tingkat lokal, regional ataupun 

nasional untuk memperkenalkan eksistensi Madrasah. 

4. Membangun budaya berprestasi baik bagi guru ataupun siswa dalam 

iklim yang kondusif, dengan menumbuhkan ”Achievement 

Motivation” dan mendorong setiap personal untuk berusaha meraih 

kejuaraan akademik dan non akademik dalam berbagai level ataupun 

tingkatan. 

5. Mengintegrasikan tauhid dalam seluruh sistem dan manajemen 

madrasah, yang diaktulisasikan secara konsisten dan integral oleh 

semua komponen madrasah. 

6. Menciptakan suasana kehidupan Islami yang dibangun dan dikelola 

atas dasar komitmen yang utuh dan kokoh dalam ikhtiar membina 

kehidupan yang bersumber dari ajaran Al-Qur‟ani dan Sunnah Nabi. 

7. Menjadi pelopor perubahan dan transformasi sosial serta menjadi 

model penerapan nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan, 

sehingga tercipta masayarakat akademik yang berbudaya, 

bermartabat dan berperadaban Islami. 

Secara operasional misi pendidikan Islam di Madarasah Aliyah 

Negeri I (Model) Bojonegoro dapat dirumuskan dalam kalimat, 

“Mengamalkan dan menegakkan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur‟an 

dan As Sunah dalam segala aspek kehidupan untuk menciptakan 

Generasi Berkualitas”. dijabarkan ke dalam point berikut: 
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1. Membina anak didik agar memiliki dasar-dasar aqidah, syariah, 

keluhuran akhlak, kemampuan akademik, pengalaman dan 

keterampilan menuju kemandirian hidup. 

2. Mengembangkan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan seni budaya 

bernafaskan Islam melalui kegiatan studi lapangan dan penelitian 

secara berkesinambungan. 

3. Memberikan kasih sayang, dan pelayanan kepada anak didik serta 

masyarakat dalam menggali ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

budaya, dan nilai-nilai Islam yang dapat menuntun perkembangan 

individual dalam menjalani hidup yang mandiri, sejahtera dan 

diridhoi Allah. 

4. Membangun ketauladanan, nasehat, hikmah dan kearifan, 

menjunjung tinggi nilai Qur‟ani dan tradisi Islam yang shohih. 

5. Mendidik generasi berpikir dan bersikap mandiri, kritis, kreatif, 

pemberani, bertanggung jawab dan beraklak karimah. 

6. Mengembangkan motivasi, etos kerja dan meningkatkan kualitas 

kerja dan karya nyata untuk meraih prestasi gemilang yang 

diridhoi. 

7. Meningkatkan kualitas administrasi pendidikan yang efektif 

efisien. 

8. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar untuk mencapai 

prestasi prima. 
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9. Meningkatkan kualitas partisipasi stakeholder untuk 

mengembangkan Madrasah Aliyah menuju keunggulan prestasi.
84

 

Setiap sekolah memiliki tujuan yang jelas sebagaimana yang 

dimiliki MAN Model Bojonegoro, diantaranya: 

a) Secara umum tujuan dari Madrasah Aliyah Negeri Model Bojonegoro 

adalah: 

1. Terwujudnya lulusan berkualitas akademik, non akademikdan 

berakhlak mulia, 

2. Terbangunnya budaya madrasah yang membelajarkan dalam satu 

visi, 

3. Terwujudnya sumber daya manusia madrasah yang memiliki 

kompetensi integral, 

4. Terlaksananya tata kelola madrasah yang berbasis sistem 

penjaminan mutu, 

5. Tercipta dan terpelihara lingkungan madrasah yang sehat, 

kondusif, dan harmonis, 

6. Terbentuknya Stakeholder yang memiliki madrasah (school 

ownership), 

7. Tercapainya standar nasional pendidikan secara otentik dan 

obyektif, 

8. Terwujudnya  madrasah yang berorientasi pada standar 

international. 
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b) Tujuan Akademik, pada tahun 2010/2011d. 2014/2015 madrasah 

menghasilkan: 

1. Rata rata peningkangkatan skor GSA ( Grade Score Avarege ) 

2. Peningkatan rata – rata NUN menjadi 9.00 dari 8.00, Program IPA 

9.00 dari 8,100,Program IPS 9,00 dari 7,50, 

3. Penerimaan out put di Perguruan Tinggi Negeri favorit menjadi 

60% dari 30%. 

c) Tujuan Non Akademik, Pada tahun 2010/2011 s.d. 2014/2015, 

Manajemen Madrasah dapat: 

1. Meningkatkan jumlah siswa yang mengikuti sholat berjama‟ah 

mencapai 95%, 

2. Menghasilkan lulusan yang siap kerja bagi yang tidak melanjutkan 

ke Perguruan Tinggi, 

3. Meningkatkan prestasi KIR di madrasah, 

4. Meningkatkan prestasi Olimpiade  MIPA, BHS, dan IPS, 

5. Meningkatkan pencapaian menjadi 50% siswa dan 50 % 

guru/pegawai dapat berbahasa Arab dan Inggris secara aktif, 

6. Menghasilkan out put yang terampil dalam bidang Komputer, Tata 

busana, Tata boga dan elektronika, 

7. Meningkatkan prestasi olah raga dan seni minimal ditingkat 

kabupaten, 

8. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa melalui 

kegiatan Grup study Islam,8)Meningkatkan kesadaran untuk 
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belajar mandiri, berdzikir dan  beribadah. Secara benar sesuai 

tuntunan Rasulullah SAW. 

c. Sarana dan Prasarana MAN Model Bojonegoro 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat/media 

dalam mencapai maksud dan tujuan. sedangkan prasarana akademik 

adalah perangkat penunjang utama suatu proses atau usaha agar tujuan 

pendidikan tercapai.
85

 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa setiap satuan 

pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana 

yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, 

dan kejiwaan peserta didik.
86

 

Sebagai lembaga pendidikan yang sudah maju, MAN Model 

Bojonegoro mempunyai sarana dan prasarana guna tercapainya 

pelaksanaan pendidikan. Berdasarkan data yang masuk diperoleh 

gambaran sarana dan prasarana MAN Model Bojonegoro sebagai 

berikut:
87

 

1. Lingkungan madrasah dan ruang belajar yang bersih dan nyaman 

(untuk pembelajaran Outdoor Study Area). 
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2. Ruang kelas ber-AC untuk program kelas Unggulan (RMBI) dan 

program kelas Akselerasi 

3. Media pembelajaran yang cukup memadai, LCD proyektor, OHP, 

slide, Audio Visual. 

4. Ruang kelas ber-FAN untuk program kelas Reguler 

5. Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB) beserta asrama, auditorium 

dan joglo, serta kebun biologi. 

6. Laboratorium standar nasional terdiri dari: Laboratorium Kimia, 

Matematika, Laboratorium Fisika, Laboratorium Biologi, 

Laboratorium IPS (Geografi, Sosiologi, PKn, Ekonomi, Sejarah), 

Laboratorium Bahasa Inggris, Laboratorium Bahasa Indonesia/ 

Bahasa Arab, Laboratorium komputer dengan jaringan LAN dan 

internet, ber- AC, serta audio visual 

7. PUSKOM ( pusat komputer dan multi media ) 

8. Internet-website madrasah yang selalu update dan sesuai 

perkembangan. 

9. Free Hotspot Area, untuk mendukung Self Learning (belajar 

mandiri). 

10. Masjid yang menampung jama‟ah guru dan siswa untuk sholat 

Dzuhur setiap hari. 

11. Kopsis yang menyediakan kebutuhan siswa serta dilengkapi dengan 

foto copy. 
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12. Perpustakaan dengan referensi buku-buku yang memadai didukung 

dengan program database perpustakaan. 

13. PESMAD (Pesantren Madrasah), sebagai wahana pendalaman 

kajian ilmu agama 

d. Struktur Organisasi MAN Model Bojonegoro 

Pengorganisasian dalam suatu lembaga adalah mutlak adanya, 

yang di dalamnya ada sekelompok orang yang bekerjasama dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan yang direncanakan. Oleh karena itu 

perlu adanya struktur organisasi yang dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Struktur organisasi di MAN Model Bojonegoro dapat 

dilihat sebagai berikut:
88

 

Struktur Organisasi MAN Model Bojonegoro 

  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MAN Model Bojonegoro 
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Keterangan: 

 Kepala Sekolah   : Drs. H. Saifuddin Yulianto, S.Ag, M.PdI 

 Waka Kurikulum  : Drs. Puguh Widodo, M.Pd 

Waka Kesiswaan  : Drs. H. Zainul Arifin, M.Pd.I 

Waka Sarpras   : Drs. H. Priyono, M.Pd.I 

Waka Humas   : Drs. Samsuri, MA. 

Waka Pengembangan Mutu : H. Roli Abdul Rokhman, M.Ag 

Struktur organisasi di atas merupakan struktur organisasi 

sederhana, sebagaimana hasil observasi peneliti memperoleh data struktur 

organisasi MAN Model Bojonegoro dengan sangat rinci. 

Selain struktur organisasi di atas, terdapat juga rincian tugas 

tambahan guru dan pegawai MAN Model Bojonegoro tahun ajaran 

2017/2018, diantaranya:
89

 

 

Tabel 4.1 

Rincian Tugas Tambahan Guru dan Pegawai MAN Model 

Bojonegoro Tahun 2017/2018 

No. Nama Guru/Pegawai Tugas 

1. H. Roli Abdul Rokhman, M. Ag Koordinator 

 Ceci Manikamerawati, S.Psi  Staf Akselerasi 
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 Siti Khotijah, S.Pd Staf Akselerasi 

2. Anita Wijayanti, M.Ed Coordinator RMBI 

 A. Syafi‟I, S.Pd Staf RMBI 

 Nur Hamidah, S.Pd Staf RMBI 

3. Drs. Daryanta, M.Pd Koordinator MGMP 

4. Hanik Fauziyah, M.Pd Koordinator KTI/Olimpiade 

5. Ceci Manikamerawati, S.Psi Koordinator BK 

 Shofi Nur Aslami, S.Pd Staf BK 

6. Dra. Hj. Luluatul Fuadiyah Koordinator Wali Kelas 

7. Drs. Ikrar Yuni Susanto Koordinator UKS 

8. Indah Puji Rahayu, SE, S.Pd Koordinator KOPSIS 

9. Kondang Kustarto, S.Pd Koordinator Guru Piket 

10. Drs. Endro Wibowo Koordinator PUSKOM 

 

Arif Kusman, S.Pd 

Koordinator PUSKOM Bidang 

Penerbitan 

 Yunto, A.Md Staf PUSKOM 

11. M. Kholiq, S.Pd Koordinator Keagamaan 

 Mudhori, M.Pd Staf Keagamaan Bidang PESMAD 

12. Dra. Hj. Siti Cholifah Koordinator DANSOS 
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e. Jumlah Siswa 

Jumlah siswa yang ada di MAN Model Bojonegoro yaitu siswa 

yang terbagi ke dalam beberapa kelas. Kelas X, XI, XII yang masing-

masing terdapat kelas IPA, IPS dan Bahasa. Adapun persentase jumlah 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN Model 

Bojonegoro jumlah siswa seluruhnya 753 siswa, untuk KIR 35%, 

olimpiade 25%, olahraga dan seni 30% serta 10%  tidak mengikuti. 

Sedangkan pada ekstrakurikuler pramuka semua siswa diwajibkan 

mengikuti kecuali kelas XII. 

Table 4.2 

Data Persentase Jumlah Siswa yang Mengikuti Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

No. Ekstrakurikuler  

Jumlah 

(%) Siswa  

1. KIR 35% 264 

2. Olimpiade 25% 188 

3. Olahraga dan Seni dll 30% 226 

4. Tidak Mengikuti 10% 75 
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2. Program Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah untuk 

Mengembangkan Bakat Siswa IPS di MAN Model Bojonegoro 

Program kegiatan karya tulis ilmiah merupakan salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang sifatnya terbuka bagi para siswa yang ingin 

mengembangkan kreativitas, ilmu pengetahuan,dan teknologi pada masa 

kini maupun pada masa yang akan datang.Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dilapangan dengan ibu HanikFauziyah, M.Pd selaku 

Pembina Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah, beliau menjelaskan bahwa: 

“Ekstrakurikuler karya tulis ilmiah merupakan ekstrakurikuler yang 

memiliki tujuan yang jelas, mendidik kaum muda untuk berfikir ilmiah 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai kaidah 

yang berlaku”
90

 

 Dalam kegiatan belajar mengajar dipendidikan formal seperti pada 

tingkat SMA/MAN tentunya tidak lepas dari kegiatan ekstrakurikuler, 

karena kegiatan ekstrakurikuler ada untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik, seperti yang ada di MAN Model Bojonegoro 

terdapat banyak pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diminati oleh 

peserta didik untuk mengembangkan potensi atau bakat yang dimilikinya. 

Salah satunya yaitu program kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

bidang IPS, di mana kegiatan ini awal diterapkan pada tahun 2004 untuk 

mengenalkan anak-anak tentang menulis dan kegiatan penelitian. 

 Hal ini berdasarkan pada hasil wawancara dengan ibu Hanik Fauziyah, 

M.Pd, sebagai berikut: 
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Hasil wawancara dengan Ibu Hanik Fauziyah, M.Pd, Pembina KTI MAN Model Bojonegoro,  

pada tanggal 25 April 2018 
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“program kegiatan ekstrakurikuler ini dimulai pada tahun 2004 mbak, 

awalnya mereka (siswa-siswi) masih asal-asalan ketika menulis sampai 

pada akhirnya ada perubahan, nah yang melatar belakangi adanya 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah ini adalah menyalurkan rasa 

ingin tahu siswa-siswi tentang menulis, terus imajinasi mereka, ide 

kreatif mereka kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan salah 

satunya yaitu bidang IPS, yang kedua karena banyaknya lomba-lomba, 

terutama lomba karya tulis ilmiah tingkat kota, tingkat provinsi 

maupun tingkat  nasional, sehingga anak-anak juga semangat dalam 

belajar karena akan diikutkan dalam kompetisi”.
91

 

 Pendapat tersebut juga ditambahkan dari hasil wawancara dengan 

Kepala Sekolah pak Drs. Saifuddin Yulianto, S.Ag, M.PdI sebagai berikut: 

“adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah dalam 

mengembangkan bakat siswa diarahkan untuk mempersiapkan kader 

penerus bangsa dan pembangunan nasional mbak, yaitu dengan 

memberikan bekal keterampilan, daya kreasi yang berbudi pekerti 

luhur.”
92

 

 Dengan demikian, adanya kegiatan ini juga sebagai bentuk peran 

lembaga dalam mengembangkan potensi dan bakat peserta didik di era yang 

semakin maju ini. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MAN Model Bojonegoro 

diawasi oleh kepala sekolah, waka kesiswaan dan dikelola oleh pembina 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah, sebagaimana hasil wawancara dengan 
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kepala sekolah bapak Drs. H. Saifuddin Yulianto, S.Ag, M.PdI sebagai 

berikut: 

“personil yang terlibat dalam pengawasan pelaksanaan kegiatan ini 

diantaranya kepala sekolah, waka kesiswaan dan Pembina 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah mbak.”
93

 

 

Kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah dilaksanakan seminggu 

sekali pada hari senin, berlangsung selama 1 jam yaitu pukul 15.00 – 

16.00 WIB yang bertempat di Perpustakaan sekolah. Dalam kegiatan ini 

diikuti sebagian siswa kelas XIPS sampai kelas XII IPS.
94

  Dalam kegiatan 

ini dilakukan pembimbingan secara intensif ketika akan menghadapi 

event.Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hanik Fauziyah, M.Pd 

sebagai berikut: 

“untuk pelaksanaan kegiatan ini ketika tidak ada lomba maka 

seminggu sekali kita bertatap muka yaitu pada hari senin setiap pulang 

sekolah, ketika akan menghadapi lomba minimal dua kali bertatap 

muka dalam seminggu sesuai kebutuhan. Untuk tempat pembimbingan 

kita gunakan perpustakaan sebagai bascame anak karya tulis ilmiah 

tetapi kadang juga di tempat lain yang menurut kita nyaman untuk 

dipakai”.
95

 

 Hal ini juga ditambahkan dari hasil wawancara dengan siswa yang 

bernama Fira Kelas XI, sebagai berikut: 
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Hasil wawancara dengan bapak Drs. H. Saifuddin Yulianto, S.Ag, M.PdI, Kepala Sekolah MAN 
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“Kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah ini dilaksanakan seminggu 

sekali pada awalnya mbak, kemudian dilakukan pembimbingan setiap 

hari jika ada kompetisi atau event karya tulis ilmiah karena dalam 

penelitian tidak cukup jika hanya satu kali dalam seminggu, apalagi 

jika akan menghadapi lomba”
96

 

 Pendapat tersebut juga ditambahkan oleh siswa yang bernama Aulia 

kelas XI sebagai berikut: 

“Biasanya pembinaan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah berlangsung 

selama 1 jam, mulai dari jam 15.00-16.00 WIB, tetapi ketika akan 

menghadapi lomba ditambah jam pembinaannya mbak”.
97

 

 Berdasarkan observasi lapangan yang penulis lakukan di MAN Model 

Bojonegoro terlihat bahwa antusias anak-anak sangat baik padakegiatan 

ekstrakurikuler dalam menunjang prestasi belajar siswa non akademik 

terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah, terbukti anak-

anak sangat bersemangat untuk mengikuti kegiatan ini dan hasilnya sangat 

memuaskan yang mampu meraih Juara 1 tingkat Provinsi Jawa Timur dalam 

Lomba Karya Tulis Ilmiah Kependudukan yang diselenggarakan oleh 

BkkbN pada program KKBPK Tingkat Provinsi Jawa Timur tahun 

2018.
98

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Hanik 

Fauziyah, M.Pd. 

“Anak-anak sangat bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah, terutama anak-anak yang pernah 

meraih juara lomba karya tulis ilmiah yang kemarin diadakan di 

Surabaya.Dia sangat bersemangat sampai-sampai belum selesai 
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melakukan penelitian dia sudah mempunyai ide baru untuk diteliti 

mbak”.
99

 

 Pernyataan diatas mendapat tambahan dari Kepala Sekolah Bapak M. 

Saifuddin Yulianto, S.Ag, M.Pd.I sebagai berikut: 

“kondisi kegiatan yang terlihat sangat baik, terlihat dari antusias anak-

anak yang mengikuti kegiatan tersebut dengan bersemangat apalagi 

ketika mendekati lomba, siswa sangat berpartisipasi untuk mengikuti 

lomba yang akan diadakan.”
100

 

 

 Kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah sangatlah bermanfaat bagi 

siswa-siswi karena mereka bisa menambah wawasan, pengetahuan, teman 

baru, serta inspirasi untuk selalu berkarya karena seringnya mengikuti lomba 

karya ilmiah baik di tingkat kabupaten/kota serta tingkat provinsi. Hal 

tersebut diungkapkan siswa yang bernama  Tina kelas XI  Sebagai berikut: 

“semenjak saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

saya terinspirasi untuk selalu berkarya terutama dibidang penulisan 

karya ilmiah IPS dan ketika saya mengikuti lomba melihat pesaing 

saya lebih memiliki ide yang mungkin saya belum bisa membuatnya, 

saya semakin termotivasi untuk lebih giat dalam belajar mbak”
101

 

Pendapat tersebut juga dikemukakan oleh ibu Hanik Fauziyah, M.Pd 

sebagai berikut: 

“ya untuk mengembangkan bakat siswa mbak terlebih anak IPS, 

soalnya anak IPS kan cenderung banyak berimajinasi tapi yang 

termasuk dalam konsep pemikiran ilmiah, nah itu bisa dikembangkan 
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melalui kegiatan ini, kita mewadahi kreatifitas mereka dengan 

ekstrakurikuler karya ilmiah ini.”
102

 

Hal itu juga ditambahkan oleh Kepala Sekolah bapak M. Saifuddin 

Yulianto, S.Ag, M.PdI sebagai berikut: 

“manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler ini yaitu dikembangkannya 

madarasah riset atau penelitian, kemudian akan dituangkan dalam 

bentuk buku yang itu akan menjadi salah satu produk dari kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah itu sendiri. Yang kedua yaitu 

menghidupkan majalah siswa yang telah lama tidak berfungsi mbak, 

selain itu akan menambah pengetahuan dan pengalaman bagi siswa 

juga bagi guru itu sendiri.”
103

 

Dari hasil wawancara di atas, manfaat kegiatan ekstrakurikuler yang 

ada di MAN Model Bojonegoro berfungsi sebagai pengembangan 

madarasah riset yang nantinya akan dirupakan dalam sebuah produk salah 

satunya buku, selain itu juga menghidupkan majalah sekolah MAN Model 

Bojonegoro serta menambah pengetahuan dan pengalaman baik bagi siswa 

maupun gurunya. 

Kemudian peneliti juga bertanya terkait produk yang dimaksud oleh 

kepala sekolah sebagai hasil dari kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah, 

pak Saifuddin menjawab: 

“kalau produk yang dihasilkan yaitu karya siswa yang dibukukan 

seperti Didaktika Religia, Antologi Metode Pembelajaran, Antologi 

Scientific Paper, selain itu siswa juga sering meraih juara baik 

ditingkat kota/kabupaten maupun tingkat Provinsi”.
104
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Dari penjelasan pak Saifuddin tersebut jelaslah bahwa di MAN 

Model Bojonegoro sudah mempunyai produk tersendiri yaitu  karya ilmiah 

yang sudah dibukukan dan siswa dapat menjuarai berbagai lomba baik di 

tingkat kota/kabupaten maupun ditingkat provinsi. 

Fungsi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk 

mengembangkan bakat siswa IPS sebagaimana yang diungkapkan kepala 

sekolah bapak Drs. H. Saifuddin Yulianto, S.Ag, M.PdI sebagai berikut: 

“jadi fungsi keberadaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

itu sangat penting untuk mengembangkan bakat siswa baik ketika 

masih di bangku sekolah maupun untuk melanjutkan kehidupan 

setelah pendidikan di MAN karena kemampuan karya tulis ilmiah 

tersebut mengajarkan banyak tentang life skill yaitu keterampilan-

keterampilan untuk hidup. Dalam hal ini siswa mempunyai 

kemampuan dalam bidang menulis ilmiah yang memiliki dampak 

jangka panjang.Makanya kalau ditanya mengenai kemanfaatan 

pandangan tentang karya tulis ilmiah yaitu sangat urgent atau penting 

karena sebagai bekal life skill di masa mendatang”.
105

 

Jadi pandangan kepala sekolah di MAN Model Bojonegoro terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah sendiri adalah bahwa fungsinya 

sangat penting karena sebagai bekal life skill di masa mendatang.Life skill 

yaitu keterampilan-keterampilan untuk hidup. 

3. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah untuk 

Mengembangkan Bakat Siswa IPS di MAN Model Bojonegoro 

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah di MAN 

Model Bojonegoro memiliki pengaruh yang penting dalam mengembangkan 
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bakat siswa khususnya di jurusan IPS baik dimasa sekarang maupun di masa 

yang akan datang. Dalam hal ini guru pembina memiliki peranan penting 

dalam proses pelaksanaankegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah kepada 

siswanya. 

Dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah, 

guru Pembimbing lebih menekankan pada bagaimana guru memberi contoh 

dan memberikan pengarahan terkait penulisan karya tulis ilmiah yang perlu 

ditanamakan pada siswa dengan memberikan tugas analisis suatu fenomena. 

Untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro, maka peneliti juga melakukan 

wawancara dengan guru Pembimbing dan juga melakukan pengamatan saat 

pelaksanaan yaitu di ruang perpustakaan. Selanjutnya peneliti bertanya 

tentang pelaksanaan kegiatan karya tulis ilmiah untuk mengembangkan 

bakat siswa IPS di MAN Model Bojonegoro yang terkait dengan komponen 

pembelajaran, yaitu materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Adapun data yang disajikan, 

diperoleh melalui pengamatan, dokumentasi serta wawancara dengan guru 

Pembina KTI dan siswa.Berikut adalah uraian sejumlah materi, metode, 

media, dan pelaksanaan evaluasi yang digunakan guru pembimbing dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah. 

Berdasarkan hasil dokumentasi materi yang digunakan dalam 

pembinaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa MAN Model 

Bojonegoro dihimpun dari sejumlah makalah, artikel, dan jurnal yang 
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diselaraskan dengan tujuan pembelajaran karya tulis ilmiah. Akan tetapi, 

lebih difokuskan pada penulisan, cara mencari referensi yang baik untuk 

mendukung penelitian serta mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

lomba.Dalam kegiatan ini lebih banyak praktik dan sedikit teori yang 

disampaikan.Guru pembina melakukan beberapa langkah pembelajaran 

dalam menyampaikan materi untuk membantu pemahaman siswa.
106

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Pembina KTI ibu Hanik Fauziyah, 

.M.Pd sebagai berikut: 

“tujuan dalam pembinaan karya tulis ilmiah adalah mencetak anak-

anak agar mampu mengkaji sebuah masalah dengan sudut pandang 

yang luas mbak, dan setelah mengkaji masalah tersebut dengan 

baik mampu memberikan solusi dari masalah yang ada dan mampu 

menuliskan dalam bentuk laporan yang sistematis.Untuk 

pemberian teori-teori atau dasar-dasar terkait karya tulis ilmiah itu 

sudah diberikan oleh guru bahasa Indonesia, jadi saya tinggal 

melanjutkan dan mengingatkan kembali atau kalau perlu ya saya 

tambahkan.Selain itu materi yang saya berikan ke siswa itu sesuai 

kebutuhan mbak. Misalnya mengenai penulisan dan cara mencari 

referensi yang baik untuk mendukung penelitian serta 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti lomba. Jadi saya tidak mau 

kalo disuruh menerangkan per bab gitu, sekarang menerangkan bab 

1,2,3 dan seterusnya. Maka nanti akan lama mbak.Jadi lebih 

banyak praktik.”
107

 

 

Pendapat tersebut juga ditambahkan oleh peserta didik yang bernama 

Fira kelas XI sebagai berikut: 

“bu Hanik kalau menyampaikan materi itu menyesuaikan lomba  

yang akan diikuti mbak. Selain itu juga tata cara penulisan serta 

referensi yang digunakan. Kalau materi yang disampaikan selain 
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untuk mengikuti lomba, biasanya diberikan gambaran terlebih 

dahulu untuk memancing ide kreatif siswa.Yang akhirnya 

dijadikan obyek kajian kita atau bisa dikatakan selalu memberikan 

tantangan baru untuk dianalisis.”
108

 

Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa materi yang 

disampaikan lebih pada persiapan menghadapi lomba seperti 

mengajarkan penulisan karya ilmiah yang benar serta mengajarkan 

prosedur penelitian.Selain itu juga guru selalu memberikan tantangan 

kepada siswa untuk dianalisis. 

Metode dalam suatu pembelajaran sangatlah penting karena 

dengan adanya suatu metode memudahkan guru dalam menyampaikan 

ilmu kepada siswanya.Metode yang digunakan oleh guru Pembimbing 

dalam kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa IPS MAN Model 

Bojonegoro antara lain metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan 

penugasan. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan pembinaan 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah, metode yang terlihat 

dominan digunakan oleh Pembina secara keseluruhan adalah metode 

diskusi, tanya jawab dan penugasan.
109

Sama halnya yang telah dikatakan 

oleh ibu Hanik Fauziyah sebagai berikut: 

“jadi di sini ekstrakurikuler karya tulis ilmiah tidak sekedar 

menyampaikan teori. Untuk mengawali pembelajaran saya kasih 

gambaran tentang kegiatan yang akan dilakukan, kemudian 
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muncullah beberapa pertanyaan dari siswa yang kemudian akan 

didiskusikan. Setelah itu langsung penugasan.Sedangkan agar 

bakat karya tulis ilmiah siswa berkembang siswa selalu diikutkan 

lomba, dengan adanya pembimbingan secara terus menerus baik 

sebelum maupun disaat akanmengadapi lomba, melatih siswa 

untuk menampilkan hasil penelitian dihadapan siswa maupun ibu 

bapak guru.Menurut saya metode yang paling tepat adalah 

ceramah, diskusi serta langsung praktik atau penugasan”.
110

 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan siswa yang bernama Tina 

kelas XI sebagai berikut: 

“dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

biasanya bu Hanik menjelaskan terlebih dahulu mengenai poin-

poin topik yang akan dibahas, kemudian ada sesi tanya jawab 

sebentar dan langsung praktik. Tetapi untuk tanya jawabnya lebih 

banyak pada waktu praktik atau bisa dikatakan konsultasi ke 

beliau.”
111

 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah diajarkan bukan hanya dengan 

bercerita tetapi siswa diajakdiskusi  danpraktik. Dan agar bakat karya 

tulis ilmiah siswa berkembang siswa selalu diikutkan lomba, adanya 

pembimbingan secara terus menerus baik sebelum maupun disaat akan 

mengadapi lomba, melatih siswa untuk menampilkan hasil penelitian 

dihadapan siswa maupun ibu bapak guru untuk melatih mental siswa. 

Berdasarkan pengamatan, wawancara dan dokumentasi media yang 

digunakan guru dalam kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa 
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IPS MAN Model Bojonegoro yaitu laptop beserta perangkat layar LCD. 

Media berupa LCD untuk menampilkan slide-slide materi yang 

dilanjutkan dengan tanya jawab serta penjelasan 

Pembina.
112

Sebagaimana wawancara dengan Ibu Hanik Fauziyah, M.Pd 

sebagai berikut: 

“untuk media kami memanfaatkan leptop beserta perangkat LCD 

Proyektor yang ada di perpustakaan mbak, itu untuk menunjang 

pemahaman siswa terhadap materi yang saya jelaskan, ya paling 

nggak ada gambaran buat bekal pengetahuan siswa.”
113

 

Pendapat tersebut juga ditambahkan oleh siswa yang bernama 

Aulia kelas XI sebagai berikut: 

“media yang digunakan saat pembinaan biasanya hanya memakai 

leptop sama LCD Proyektor mbak. Biasanya Pembina 

menampilkan slide-slide gitu terus dijelaskan setelah itu ada sesi 

Tanya jawab.Biasanya juga dilihatkan video eksperimen-

eksperimen yang bisa memotivasi kita juga dan buat pengetahuan 

kita.”
114

 

Evaluasi yang dilakukan guru dalam kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah siswa IPS MAN Model Bojonegoro menggunakan penilaian 

proses dan hasil. Penilaian proses meliputi kehadiran siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler KTI, antusias siswa, kemampuan bekerjasama 

dalam kelompok. Sedangkan, penilaian hasil meliputiprestasi siswa 

dalam lomba KTI, serta membandingkan kualitas karya ilmiah siswa 
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dari tahun ke tahun. Sebagaimana hasil wawancara dengan Pembina KTI 

ibu Hanik Fauziyah, M.Pd sebagai berikut: 

“evaluasinya secara pengamatan meliputi dua hal mbak, yang 

pertama yaitu dengan penilaian proses yang kedua dengan 

penilaian hasil. Yang mana jika penilaian proses meliputi 

kehadiran siswa dan keaktifan siswa pada waktu mereka  

mengikuti pembinaan. Kemudian untuk yang penilaian hasil 

meliputi pemahaman siswa terhadap materi, karya siswa dan 

prestasinya juga.Nah, semua itu kami jadikan pedoman untuk 

evaluasi. Dan yang paling mudah itu mengamati hasil mereka kan 

nanti nilainya berupa uraian deskriptif bukan angka. Ternyata dari 

nilai yang saya sampaikan ke mereka juga memberi semangat 

kepada mereka untuk terus belajar, dan kami juga memberi 

motivasi kepada mereka bahwa kegiatan ini tidak hanya berdiri di 

sini tetapi juga berguna nantinya misal untuk kuliah ataupun 

kerja.”
115

 

Hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan dan pengembangan 

kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya. Untuk kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah tindak lanjutnya yaitu dengan 

diikutkan lomba, itu salah satu cara sekolah mengetahui sejauhmana 

kemampuannya. Sebagaimana yang diungkapkan Pembina kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah ibu Hanik Fauziyah, M.Pd: 

“hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan kegiatan yang akan 

dilakukan selanjutnya. Untuk ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

tindak lanjutnya diikutkan lomba mbak, itu salah satu cara 

mengetahui sejauhmana kemampuan kita.”
116
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Tindak lanjut dari hasil evaluasi adalah untuk memperbaiki 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan pada 

periode berikutnya, jadi apabila ada permasalahan langsung diselesaikan. 

Sebagaimana yang diungkapkan bu Hanik Fauziyah, M.Pd:  

“jika ada masalah ya kita selesaikan, misalnya jika prestasi dari 

anak karya ilmiah menurun yang tadinya juara I terus besok jadi 

juara II itu kita cari akar permasalahannya, kekurangannya apa dan 

nanti untuk pengembangan pelaksanaan yang akan datang. 

Kemarin itu pernah merosot gara-gara tema yang dipakai oleh 

siswa kami itu kurang terkini mbak, jadi tergeser satu point oleh 

siswa lain”.
117

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa MAN Model 

Bojonegoro menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah pada periode berikutnya. 

Perbaikan dilakukan dengan cara menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

pada periode ini supaya pelaksanaan berikutnya lebih baik. 

4. Hambatan dan Solusi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah 

untuk Mengembangkan Bakat Siswa IPS di MAN Model Bojonegoro 

Dalam proses mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler karya  

tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS, bu Hanik Fauziyah 

selaku Pembina menemukan beberapa hambatan ketika melakukan 

pembinaan, 

“untuk hambatan itu sendiri dalam segi sarana dan prasarana, di 

sekolah ini masih kekurangan bahan pendukung dalam pembuatan 
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 karya tulis ilmiah mbak, misalnya referensi buku kurang banyak 

dan akses internet yang loading terus sehingga sebagai gantinya 

kita pergi ke Perpus kota mbak” 

 Beberapa hal yang menjadi kendala atau hambatan dalam segi 

sarana dan prasarana, ibu Hanik Fauziyah menjelaskan bahwa di MAN 

ModelBojonegoro masih kurangnya fasilitas untuk mendukung proses 

pembinaan karya tulis ilmiah, misalnya kurangnya referensi buku baik 

yang bersifat manual ataupun elektronik, dan akses internet yang kurang 

support, sehingga dapat memperlambat proses pembinaan. 

Dalam segi waktu pelaksanaan pembinaan karya tulis ilmiah yang 

dilaksanakan seusai jam sekolah sangatlah cepat, apalagi ketika akan 

menghadapi lomba maka benar-benar membutuhkan banyak waktu, 

sehingga pembinaan kegiatan ekstakurikuler kadang dilakukan saat mata 

pelajaran berlangsung guna penambahan waktu pembinaan ekstrakurikuler 

karya ilmiah dan dampaknya siswa menjadi sering izin pada saat jam 

pelajaran. Hal itu diutarakan oleh bu Hanik Fauziyah, M.Pd sebagai 

berikut: 

“kita melaksanaan pembinaan ekstrakurikuler ini ketika jam pulang 

sekolah mbak, di mana sisa waktu tinggal sedikit. Jadi waktu 

merupakan kendala yang cukup serius ya mbak.Selain itu pada saat 

kita akan menghadapi lomba malah akan semakin membutuhkan 

waktu yang banyak, kadang anak-anak juga keluar saat mata 

pelajaran lain guna mengikuti pembinaan untuk lomba karya tulis 

ilmiah. Dan tak jarang nilai mereka jelek pada mata pelajaran yang 

ditinggalnya.”
118

 

 Peneliti juga menanyakan tentang solusi yang digunakan oleh ibu 

Hanik Fauziyah dalam menanggapi hambatan tersebut sehingga 
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terwujudnya harapan dari kegiatan yang dilakukan, seperti halnya dengan 

hambatan yang ada dalam mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS di MAN Model 

Bojonegoro. Dari beberapa hal di atas terdapat keterangan dan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“kami di sini sebagai Pembina kegiatan ekstrakurikuler tidak jemu-

jemunya, selalu memberikan motivasi kepada siswa agar tetap 

semangat dalam berkarya. Kalau masalah sarana prasarana yang 

masih kurang, saya mensiasati untuk mengajak anak-anak ke 

Perpustakaan Kota mbak”.
119

 

 

Untuk mensiasati sarana prasarana yang kurang, ibu Hanik 

Fauziyah mengajak siswanya untuk ke Perpustakaan Kota karena dirasa 

lebih banyak referensi yang dapat dimanfaatkan, selain itu untuk searching 

juga nyaman. 

Dalam segi alokasi waktu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah siswa IPS yang dilakukan pada jam pulang sekolah dan 

dirasa sangat singkat yang itu membuat siswa kewalahan, apalagi ketika 

mendekati lomba seringnya siswa keluar kelas pada saat jam pelajaran 

demi mengikuti pembinaan karya ilmiah yang berdampak pada nilai 

pelajaran mereka. Sehingga pihak sekolah memberi waktu lebih banyak 

lagi untuk kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah, yang biasanya 

seminggu sekali menjadi dua kali dalam seminggu agar siswa bisa lebih 

berkonsentrasi dan fokus ketika akan mengikuti lomba serta tidak 

mengganggu pembelajaran di kelas. 
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B. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

memperoleh data tentang peranan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

untuk mengembangkan bakat siswa IPS di MAN Model Bojonegoro.Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun data yang peneliti peroleh dari MAN Model 

Bojonegoro adalah sebagai berikut: 

1. Program Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah di MAN Model 

Bojonegoro 

  Program kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN Model 

Bojonegoro diterapkan sejak tahun 2004 di mana yang melatar belakangi 

kegiatan ini di antaranya: 

a. Menciptakan peserta didik yang kreatif dan berprestasi di dunia IPTEK 

b.Banyaknya lomba-lomba baik ditingkat kabupaten/kota, maupun tingkat 

provinsi 

c. Mengenalkan siswanya tentang madrasah riset dan menghidupan majalah 

sekolah serta sebagai bentuk peran lembaga dalam mengembangkan potensi 

dan bakat peserta didik dalam menghadapi era globalisasi dan modernisasi 

yang terjadi saat ini. 

d.Siswa diharapkan mampu membawanama baik sekolah di tingkat 

kabupaten/kota, provinsi maupun di tingkat nasional. 

e.  Siswa diharapkan mampu memiliki jiwa ilmiah dan peka terhadap 

lingkungan serta memanfaatkan sebaik-baiknya 
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  Dalam pelaksanaan kegiatan ini diawasi oleh kepala sekolah, waka 

kesiswaan, dan dikelola oleh guru Pembina. Kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah dilaksanakan setiaphari senin selama satu jam, mulai pukul 15.00 

– 16.00 WIB yang bertempat di Perpustakaan sekolah. 

  Kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro 

sudah cukup baik,  terlihat dari antusias siswa-siswi dalam mengikuti kegitan 

ini dengan bersemangat dan mampu meraih juara tingkat Provinsi Jawa Timur 

dalam 3 tahun ini. 

2. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah untuk 

Mengembangkan Bakat Siswa IPS di MAN Model Bojonegoro 

  Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiahmateri 

dihimpun dari sejumlah makalah, artikel, serta jurnal.Materi yang diberikan 

fokus untuk mempersiapkan siswa menghadapi lomba, yaitu materi umumnya 

tentang sistimetika penulisan.Kemudian metode yang digunakan ketika 

pembinaan yaitu ceramah, diskusi, serta praktik. Guru pembina 

menyampaikan materi dengan metode ceramah yang disertai contoh-contoh 

karya  ilmiah. Metode diskusi dipilih agar siswa terlatih bekerja secara team 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan, kemudian dengan praktik agar guru 

dapat mengukur pemahaman siswa mengenai materi yang telah 

disampaikan.Dalam mengembangkan bakat siswa yang harus dilakukan 

adalah dengan pembinaan secara terus menerus, memotivasi siswa, 

memberikan tantangan untuk dianalisis siswa serta melatih siswa untuk 
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menampilkan hasil penelitian dihadapan ibu bapak guru dengan tujuan melatih 

mental siswa. 

  Media dalam kegiatan ini meliputi laptop beserta perangkat layar LCD 

guna menampilkan slide-slide materi yang dilanjutkan dengan penjelasan 

Pembina.Evaluasi yang digunakan oleh guru Pembina dalam pelaksanaan 

pembinaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa MAN Model 

Bojonegoro menggunakan penilaian proses dan penilaian hasil. Dalam 

penilaian proses meliputi kehadiran dan keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembinaan kegiatan ekstrakurikuler, kemampuan bekerjasama, partisipasi 

dalam kelompok sedangkan penilaian hasil yaitu perpacu pada seberapa 

pemahaman siswa mengenai materi, hasil karya siswa juga prestasi yang telah 

diraih. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil dokumentasi evaluasi 

pembinaan bermanfaat untuk memberi semangat kepada siswa untuk terus 

belajar. 

3. Hambatan dan Solusi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah 

untuk Mengembangkan Bakat Siswa IPS di MAN Model Bojonegoro 

  Hambatan dalam kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah adalah dalam 

segi sarana prasarana yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah kurang memadai. Hambatan lain yang dihadapi oleh MAN Model 

Bojonegoro yaitu keterbatasan waktu yang kadang berbenturan dengan jam 

pelajaran lain sehingga siswa banyak yang izin untuk tidakmengikuti 

pembelajaran di kelas. 
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  Solusi untuk mengatasi hambatan mengenai sarana prasarana, sekolah 

sedang berusaha untuk melengkapi dan akan dilaksanakan pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah pada periode berikutnya.Sedangkan dalam 

hal alokasi waktu, maka sekolah mempunyai solusi untuk menambah jam 

pembinaan karya tulis ilmiah yaitu dua hari dalam satu minggu. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL 

Pada pembahasan ini peneliti akan menyajikan uraian sesuai dengan hasil 

penelitian, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan hasilpenelitian dan 

memadukan dengan kajian pustaka. Sesuai dengan teknik analisis yang dipilih 

oleh peneliti yaitu peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan menganalisis 

data yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

selama peneliti mengadakan penelitian dengan lembaga terkait. 

Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisis oleh 

peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah 

sebagai berikut: 

A. Program Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah di MAN Model 

Bojonegoro 

Dalam panduan pengembangan bakat oleh Direktorat pembinaan SMA, 

tahun 2010, BAB III, Butir A. 4-6 dikatakan bahwa fungsi kegiatan 

ekstrakurikuler terdiri atas pengembangan, sosial, rekreasi, persiapan karir 

yang dalam pelaksanaannya harus memenuhi beberapa prinsip yaitu individual, 

pilihan, keterlibatan aktif, menyenangkan, etos kerja, kemanfaatan sosial. 

Menurut Rusman fungsi kegiatan ekstrakurikuler adalah memberikan 

pengalaman yang sesuai dengan hobi, bakat,minat dan kemampuan peserta 

didik.
120
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Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan 

sebelumnya, program kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN 

Model Bojonegoro sesuai yang terkandung dalam panduan pengembangan 

bakat oleh Direktorat pembinaan SMA, tahun 2010 bahwa kegiatan tersebut 

sudah berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi kegiatan ekstrakurikuler yaitu 

pengembangan dan persiapan karir peserta didik sesuai bakat dan minat siswa. 

Seperti yang ditampakkan siswa MAN Model Bojonegoro memang 

memiliki antusiasme yang sangat baik dalam karya tulis ilmiah.Dari jumlah 

keseluruhan siswa 753, dan yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karya tulis 

ilmiah berjumlah 35% siswa.Keaktifan siswa dalam keterampilan menulis, 

mereka tunjukkan dengan hasil-hasil karya tulis ilmiah yang berhasil menang 

dilombakan dalam berbagai tingkat.Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa 

siswa MAN Model Bojonegoro memang kompeten dalam karya tulis ilmiah. 

Adapun prestasi-prestasinya sebagai berikut: 

1) Juara I Lomba ESAI kategori SMA Tingkat Jawa Bali 

2) Juara II LKTI Tingkat SMA Se-Jawa Bali 

3) Juara III KIR Tingkat Kabupaten Bojonegoro 

4) Juara II KIR Kependudukan Tingkat Kabupaten Bojonegoro 

5) Juara III LKTI Kependudukan Tingkat Wilker Bojonegoro 

6) Juara I KIR Bidang Sosial Budaya Tingkat SMA/MAN se-Jawa Bali 

7) Juara I LKTI Geografi Se-Jawa Bali 

8) Juara I LKTI Kependudukan Tingkat Provinsi Jawa Timur 
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B. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah untuk 

Mengembangkan Bakat Siswa IPS di MAN Model Bojonegoro 

Menurut Prana Wastra implementasi merupakan sebuah aktivitas yang 

diajarkan karena adanya kebijaksanaan yang sudah disusun sebelumnya, 

meliputi kebutuhan apa saja yang diperlukan, siapa pelaksana, kapan 

pelaksanaan, serta kapan akan diselesaikan target implementasi itu sendiri. 

Semua itu sudah direncanakan pada awal waktu.Implementasi merupakan 

suatu perkara yang berujung pada aksi tindakan adanya mekanisme dalam 

suatu system. Tidak hanya suatu kegiatan monoton akan tetapi suatu kegiatan 

terencana dengan sangat baik guna mencapai sebuah cita-cita atau tujuan 

tertentu.
121

Dengan demikian implementasi adalah suatu program pelaksanaan 

yang telah direncanakan dan dilaksanakan agar mencapai tujuan yang 

diinginkan.Program pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yaitu 

memberikan materi, metode, media dan evaluasi pembelajaran yang dapat 

mengembangkan bakat siswa sebagai berikut: 

Menurut Muslim, materi pembelajaran dkiaitkan dengan isu-isu lokal, 

regional, nasional, dan global agar peserta didik nantinya mempunyai wawasan 

yang luas dalam memahami dan menanggapi berbagai macam situasi dan 

kondisi setempat.
122

Guru Pembina memilih materi pembelajaran sesuai dengan 

kondisi dan situasi yang melingkupi siswa.Materi yang digunakan dalam 

pembinaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah MAN Model 
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2018, pada http://www.duniaguru.com/. 



99 
 

 

Bojonegoro dihimpun dari sejumlah makalah danartikel serta jurnal yang 

diselaraskan dengan tujuan pembelajaran karyatulis ilmiah.Hal tersebut 

merupakan salah satu bentuk usaha Pembina agar tujuan pembinaan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah tercapai. 

Usaha Pembina dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut sejalan dengan pendapat Sanjaya, yang mengatakan bahwa materi 

pelajaran berkenaan  dengan bahan pelajaran yang harus dikuasai siswa dengan 

tujuan pembelajaran. Terlaksananya penyampaian materi dengan langkah-

langkah pembelajaran yang telah dirancang dan didukung oleh kemampuan 

guru dalam penguasaan kelas.
123

 Penguasaan kelas yang cukup baik tersebut 

terlihat melalui pengamatan langsung (observasi), yaitu guru terbiasa bertepuk 

tangan lalu memanggil nama siswa yang terlihat kurang memperhatikan. 

Dengan cara seperti itu, siswa kembali fokus pada penjelasan guru.  

Menurut Hamalik, metode adalah cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran dalamupaya mencapai tujuan 

kurikulum.
124

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sunarti dan Sabana 

menyatakan bahwa ada tiga aspek dalam pengajaran bahasa, yaitu pendekatan, 

metode dan teknik.
125

Sesuai dengan pendapat tersebut, dalam pelaksanaan 

pembinaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa IPS MAN Model 

Bojonegoro, Pembina menggunakan beberapa metode pembelajaran untuk 

menyampaikan materi agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
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Menurut hasil penelitian, metode yang digunakan oleh Pembina dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa IPS MAN Model 

Bojonegoro antara lain metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

Pemilihan metode yang diselaraskan dengan beberapa pendekatan tersebut, 

didasarkan pada pertimbangan Pembina terhadap terhadap keefektifan 

penggunaannya di kelas yang disesuaikan dengan jam untuk kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah itu sendiri dan situasi siswa. Penggunaan 

metode ceramah bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai materi yang 

akan dibahas, berdiskusi bertujuan agar siswa aktif dalam mengemukakan 

pendapat serta dapat mengeksplor ide yang dimiliki. Metode ceramah terilhami 

dari kisah Nabu Musa A.S ketika menyampaikan permohonan kepada Allah 

SWT. Firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surat Thaha:25-28: 

ح              ) ح                ِّ   52(      ِّ                )52        ِّ  ش       )(         52 )

(                     52)  

Artinya: (25)“Dia (Musa) berkata,”Ya Tuhanku, lapangkanlah 

dadaku,(26) dan mudahkanlah untukku urusanku, (27) dan lepaskanlah 

kekakuan dari lidahku, (28) agar mereka mengerti perkataanku.
126

 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa dalam penyampaian materi melalui metode 

ceramah hendaknya disampaikan dengan jelas, logis, serta berbobot, sehingga 

anak didik dapat cepat memahami, mengerti serta menerima. 

Guru Pembina menggunakan metode Tanya jawab  bertujuan untuk 

mengetahui penguasaan siswa terhadap materi, mendorong siswa berani 

mengajukan pertanyaan, melatih siswa untuk berpikir dan berbicara dengan 
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sistematis berdasarkan pemikiran ilmiah. Memberikan pengertian kepada 

seseorang dan memancingnya dengan umpan pertanyaan telah dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an Surat Al-Mu‟minum:84-87 

( (               لِلّ    28      ِّ                                                      
   

(                         28 )

   لِلّ    (             22             ُّ                           ُّ                      )
   

(                  22)  

Artinya: (84) katakanlah (Muhammad):”milik siapakah bumi, dan semua 

yang ada di dalamnya,jika kamu mengetahui?”(85) mereka akan 

menjawab,”milik Allah.” Katakanlah,”maka apakah kamu tidak ingat?”(86) 

Katakanlah,”siapakah Tuhan yang memiliki „Arsy yang Agung?” (88) Mereka 

akan menjawab,”(Milik) Allah.” Katakanlah, “Maka mengapa kamutidak 

bertakwa?”
127

 

Ayat di atas menjelaskan tentang metode Tanya jawab untuk menggiring 

manusiake arah kebenaran dengan menggunakan berpikir yang logis.Selain itu 

itu guru juga menggunakan metode diskusi. Diskusi merupakan salah satu cara 

mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua atau 

lebih yang masing-masng mengajukan argumentasinya untuk memperkuat 

pendapatnya.Di dalam Al-Qur‟an terdapat ayat yang mmengisahkan terjadinya 

diskusi Nabi Ibrahim dengan Raja Namrud dan Al-Qur‟an Surat Al-

Baqoroh:258) 

بِّ                               آ     ب                                            ح 
 

بِّ                                ب             

           
  

             ح               
   
   ب           

      ب  ش                           
        ب                          

غ                                    
   

                                        
 
 (522)  
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Artinya:”tidaklah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim 

mengenai Tuhannya kaena Allah telah memberinya kerajaan (kekuasaan). 

Ketika Ibrahim berkata, “Tuhanku ialah yang menghidupkan dan 

mematikan,”dia berkata”Aku pun dapat menghidupkan dan 

mematikan.”Ibrahim berkata,”Allah menerbitkan matahari dari timur, maka 

terbitkanlah ia dari barat.”Maka bingunglah orang kafir itu.Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang zalim.
128

 

Pada metode diskusi siswa diberikan kebebasan berpendapat dan berdiskusi 

tetap pada dampingan guru, dengan berdiskusi dengan teman dan guru maka 

siswa akan berinovasi dan lebih mudah menyalurkan ide-ide kreatifnya.Dengan 

menggunakan metode diskusi bertujuan untuk merangsang kreativitas anak 

didik dalam bentuk ide, gagasan, prakarsa serta trobosan baru dalam 

pemecahan suatu masalah. Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang 

lain, mengajarkan peserta didik untuk terlatih musyawarah, serta memperluas 

wawasan peserta didik. Selanjutnya guru menggunakan metode penugasan 

untuk mendukung metode ceramah, Tanya jawab serta diskusi. Penggunaan 

metode ini bermanfaat untuk menumbuhkan kebiasaan belajar secara mandiri 

baik dalam lingkungan bersama maupun sendiri, melatih cara mencari 

informasi secara langsung dari sumber belajar baik di lingkungan sekolah, 

umah maupun masyarakat. 

Menurut Soeparno, adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (chanel) 

untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi dari suatu sumber 

(resource) kepada penerimanya (receiver).
129

Dalam dunia pengajaran, pada 
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umumnya pesan atau informasi tersebut berasal dari sumber informasi, yakni 

guru, sedangkan sebagai penerima informasinya adalah siswa. Sesuai dengan 

pendapat tersebut, dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis 

ilmiah siswa IPS MAN Model Bojonegoro menggunakan media yang meliputi 

media pandang dan media pandang dengar.Media pandang ditampilkan melalui 

Liquid Crystal Display (LCD) untuk menampilkan slide-slide materi yang 

dilanjutkan dengan penjelasan Pembina. Media pandang dengar terlihat 

digunakan Pembina saat menayangkan sebuah video untuk memberi gambaran 

siswa mengenai keseluruhan materi yang berkaitan dengan penulisan karya 

ilmiah dengan menyambungkan pengeras suara agar efek suara dalam video 

dapat terdengar jelas. Penayangan video tersebut juga digunakan Pembina 

sebagai cara untuk menggugah minat siswa mengikuti kegiatan di kelas serta 

terus berkarya. 

Pembina memilih media pembelajaran dengan memperhatikan relevansi 

media tersebut dengan materi yang akan diajarkan. Selain itu media yang akan 

digunakan Pembina mudah untuk diakses. Media pembelajaran yang 

digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Devita 

Eka Milasari, yang berjudul Optimalisasi Manajemen Kesiswaan dalam 

Mengembangkan Bakat Siswa di Bidang Karya Ilmiah Remaja di SMP 

IPIEMS Surabaya yaitu menyediakan media dan sarana prasarana yang 

dibutuhkan peserta didik agar partisipasi peserta didik dalam kegiatan KIR 
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dapat maksimal. Ketersediaan media dan sarana prasarana memungkinkan 

peserta didik memperoleh pengalaman kegiatan KIR secara konkrit, luas dan 

mendalam, sehingga peserta didik lebih banyak melakukan aktivitas untuk 

mencari dan menggali pengetahuan dan membangun potensi diri yang ada pada 

diri siswa tersebut. 

Pelaksanaan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa IPS 

MAN Model Bojonegoro dilaksanakan untuk mengetahui data tentang proses 

dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan. Pembina melaksanakan evaluasi atau penilaian sebagai 

tahap akhir dalam proses pembinaan kegiatan ekstrakurikuler dengan standar 

kompetensi menulis untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Tuckman yang mengartikan bahwa penilaian 

adalah suatu proses untuk mengetahui apakah suatu proses pembelajaran telah 

menghasilkan keluaran sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
130

 

Teknik evaluasi yang digunakan oleh Pembina dalam setiap pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah tetap sama, yaitu teknik evaluasi 

penugasan, praktik, serta membandingkan kualitas karya tulis ilmiah siswa dari 

tahun ke tahun. Pedoman penilaian dibagi menjadi dua, yaitu penilaian proses 

dan penilaian hasil. Penilaian proses kehadiran dan keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembinaan kegiatan ekstrakurikuler, kemampuan bekerjasama, 

partisipasi dalam kelompok sedangkan penilaian hasil diarahkan pada seberapa  
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pemahaman siswa mengenai materi (kelengkapan isi, ketepatan dalam 

pemilihan kalimat efektif, dan ketepatan penggunaan ejaan serta tanda baca), 

hasil karya siswa juga prestasi yang telah diraih. Berdasarkan hasil wawancara 

dan hasil dokumentasi evaluasi pembinaan bermanfaat untuk memberi 

semangat kepada siswa untuk terus belajar. 

Dari penjelasan di atas bahwa ekstrakurikuler karya tulis ilmiah tidak 

luput dari pembinaan guru, yang memiliki tujuan sesuai dengan peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomer 39 Tahun 2008 

tentang Pembinaan Bab I pasal 1, adalah: 

1. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang meliputi 

bakat, minat dan kreativitas.  

2. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan sekolah 

sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh 

negative dan bertentangan dengan tujuan pendidikan. 

3. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam mencapai prestasi unggulan sesuai 

dengan bakat dan minat 

4. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, 

demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka 

mewujudkan masyarakat madani.
131
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C. Hambatan dan Solusi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah 

untuk Mengembangkan Bakat Siswa IPS di MAN Model Bojonegoro 

Dalam sebuah implementasi suatu program kegiatan pastilah terdapat 

hambatan dan solusi yang mempengaruhi kelancaran pelaksanaan kegiatan 

tersebut, seperti halnya yang terjadi di MAN Model Bojonegoro, di mana 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk mengembangkan 

bakat siswa IPS ini memiliki hambatan dan solusi sebagai berikut: 

a. Keterbatasan sarana prasarana 

Keterbatasan sarana dan prasarana membuat guru Pembina sedikit 

kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

siswa IPS, karena tanpa adanya sarana prasarana yang lengkap akan 

menghambat proses pelaksanaan kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil 

observasi sarana prasarana yaitu kurangnya buku referensi baik yang 

bersifat elektronik maupun manual, yang kedua akses internet yang kurang 

cepat sehingga akan menghambat pelaksanaan pembinaan. 

b. Keterbatasan waktu 

Kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa IPS MAN Model 

Bojonegoro dilaksanakan sepulang sekolah pada pukul 15.00-16.00 WIB. 

Untuk pembinaan setiap minggunya sudah cukup akan tetapi jika akan 

menghadapi lomba waktu yang hanya satu jam tidak cukup untuk 

dilakukan pembinaan maka siswa kurang maksimal dalam pelaksanaan 

kegiatan sehingga diperlukan banyak waktu untuk melangsungkan 

pembinaan. Untuk itu guru Pembina harus menambah waktu pembinaan 
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dilain jam ekstrakurikuler yaitu pada jam pelajaran lain, sehingga 

waktunya akan berbenturan dengan mata pelajaran lain. Dengan 

penambahan waktu pada saat pelajaran lain berlangsung maka siswa akan 

sering izin tidak mengikuti pelajaran di kelas, sehingga akan berdampak 

pada nilai mata pelajaran lain. 

Dapat disimpulkan dari kendala yang dihadapi oleh sekolah tersebut 

bahwa masalah sarana prasaran dan alokasi waktu yang belum memenuhi 

keperluan pelaksanaan pendidikan. Sebagaimana yang diamanatkan oleh 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 12 Pasal 

45 Ayat 1 bahwa setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan 

sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, social, 

emosional, dan kejiwaan peserta didik. Sarana yang belum terpenuhi adalah 

kurangnya sumber belajar.Hal tersebut berarti belum memenuhi syarat sarana 

dan prasarana yang wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan. Dalam 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Bab VII Pasal 42 Ayat 1 telah diamanatkan bahwa setiap satuan pendidikan 

wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 

pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,bahan habis pakai, serta 

perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan. 

Selain pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

mempunyai hambatan, pihak sekolah khususnya guru Pembina dan kepala 
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sekolah mempunyai solusi dari hambatan tersebut, diantara solusi yang 

dilakukan pihak sekolah sebagai berikut: 

a. Tambahan alokasi waktu 

Tambahan alokasi waktu untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS MAN Model 

Bojonegoro ini akan membantu untuk menanggulangi hambatan kegiatan 

tersebut. Kegiatan yang biasanya hanya dilakukan satu minggu sekali akan 

ditambah menjadi satu minggu dua kali ketika akan menghadapi lomba 

karena dalam melakukan pelaksanaan pembinaan membutuhkan waktu 

yang cukup banyak agar hasilnya maksimal sesuai dengan yang 

diharapkan. Adanya penambahan waktu yaitu sekira tidak mengganggu 

pelajaran yang lain yaitu dua hari dalam seminggu pada waktu sepulang 

sekolah. 

b. Tambahan sarana prasarana 

Tambahan sarana prasarana untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah untuk mengembangkan bakat siswa IPS MAN Model 

Bojonegoro ini akan membantu untuk menanggulangi hambatan kegiatan 

tersebut, misalnya dengan menambah buku referensi di perpustakaan 

sekolah kemudian mengupgrade wifi yang ada di sekoloah agar semakin 

cepat aksesnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan analisa yang telah dikemukakan, kesimpulan 

yang dapat diambil dari Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis 

Ilmiah untuk Mengembangkan Bakat Siswa IPS di MAN Model Bojonegoro 

adalah sebagai berikut: 

1. Program kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN Model 

Bojonegoro disuguhkan untuk mengembangkan bakat dan kreatifitas 

siswa IPS di MAN Model Bojonegoro dalam hal menulis dan 

penelitian. Kegiatan ini sudah cukup baik dibuktikan dengan antusias 

siswa dalam mengikuti kegiatan. 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah siswa IPS di 

MAN Model Bojonegoro ini ditinjau dari komponen pembelajaran, 

yaitu yang pertama melalui materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.Sedangkan cara 

mengembangkan bakat yaitu dengan mempunyai keberanian, latihan 

rutin, memahami hambatan dan mengatasinya serta paham bahwa setiap 

orang pasti mempunyai bakat. 

3. Hambatan yang dihadapi dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro 

a. Kurangnya sarana prasarana untuk menunjang kegiatan tersebut 

sehingga menghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 
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b. Kurangnya alokasi waktu dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Solusi yang diberikan oleh sekolah untuk mengatasi hambatan 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN Model 

Bojonegoro 

a. Dengan melengkapi sarana prasarana yang masih kurang, sehingga 

memperlancar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

b. Penambahan alokasi waktu. 

B. Saran  

Sesuai dengan permasalahanyang diteliti oleh penulis maka dapat 

diberikan saran-saran sebagai masukan terhadap Implementasi Kegiatan 

Karya Tulis Ilmiah Untuk Mengembangkan Bakat Siswa IPS di MAN 

Model Bojonegoro yaitu: 

1. Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah terus memantau perkembangan 

keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah, baik dari segi 

tujuan pelaksanaan yang hendak dicapai siswa, guru, maupun sekolah. 

Kemudian untuk memantau sarana prasarana serta melengkapinya untuk 

menunjang kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah, memantau 

kedisiplinan Pembina, dan selalu membuka diri untuk saling bertukar 

pikiran dengan yang lain. 
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2. Pembina Ekstrakurikuler KTI 

Bagi Pembina diharapkan selalu berusaha semaksimal mungkin 

mengikutkan siswa KTI nya ditingkat Nasional serta Internasional agar 

mampu bersaing pada dunia IPTEK yang lebih maju. 

3. Siswa 

Bagi para siswa diharapkan lebihmeningkatkan bakat karya tulis 

ilmiahnya dan lebih berusaha lagi untuk menemukan penemuan baru lagi 

yang bermanfaat bagi orang lain. 

4. Peneliti selanjutnya 

Untuk para peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait dengan implementasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

untuk mengembangkan bakat siswa IPS, dan penelitian yang 

berhubungan dengan aspek lainnya, dengan harapan skripsi ini menjadi 

informasi dan kontribusi pemikiran yang urgen bagi para peneliti 

selanjutnya. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Responden : Hanik Fauziyah, M.Pd 

Tempat : Ruang tamu BK 

Tanggal : 25 April  

Peneliti        : Bagaimana program kegiatan Ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

yang ada di MAN Model Bojonegoro? 

Ibu Hanik : program kegiatan ekstrakurikuler ini dimulai pada tahun 2004 

mbak, awalnya mereka (siswa-siswi) masih asal-asalan ketika 

menulis sampai pada akhirnya ada perubahan, nah yang melatar 

belakangi adanya kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah ini 

adalah menyalurkan rasa ingin tahu siswa-siswi tentang menulis, 

terus imajinasi mereka, ide kreatif mereka kemudian dituangkan 

dalam bentuk tulisan salah satunya yaitu bidang IPS, yang kedua 

karena banyaknya lomba-lomba, terutama lomba karya tulis ilmiah 

tingkat kota, tingkat provinsi maupun tingkat  nasional, sehingga 

anak-anak juga semangat dalam belajar karena akan diikutkan 

dalam kompetisi 

Peneliti          : kapan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di 

MAN Model Bojonegoro? 
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Ibu Hanik      : waktu pembinaan jika tidak ada lomba maka seminggu sekali 

mbak kita bertatap muka yaitu pada hari senin setiap pulang 

sekolah, jika ada lomba maka sesuai kebutuhan. Jadi jika ada 

lomba kita jalan dan jika tidak ada lomba kita cari materi yang 

sesuai kemudian dibahas. Tetapi saya tidak mau membahas satu 

persatu per-bab maka akan lama, jadi langsung pada praktek kita 

mau mengambil apa dan untuk tempat pembinaan kita gunakan 

perpustakaan sebagai bascame anak karya tulis ilmiah tetapi 

kadang juga di tempat lain yang menurut kita nyaman untuk 

dipakai. 

Peneliti         : apa manfaat yang bisa didapatkan siswa setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro? 

Ibu Hanik      : ya untuk mengembangkan bakat siswa mbak terlebih anak IPS, 

soalnya anak IPS kan cenderung banyak berimajinasi tapi yang 

termasuk dalam konsep pemikiran ilmiah lo, nah itu bisa 

dikembangkan melalui kegiatan ini, kita mewadahi kreatifitas 

mereka dengan ekstrakurikuler karya ilmiah ini. 

Peneliti               : metode apa yang digunakan dalam penyampaian materinya? 

Ibu Hanik        : jadi di sini ekstrakurikuler karya tulis ilmiah tidak sekedar 

bercerita tentang teori. Penyampaian materi ketika pembinaan 

yaitu siswa diajak langsung untuk membuat karya ilmiah, 

mengeksplor ide-ide siswa. Untuk pemberian teori-teori atau 
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dasar-dasar terkait karya tulis ilmiah itu sudah diberikan oleh 

guru bahasa Indonesia, jadi saya tinggal melanjutkan dan 

mengingatkan kembali atau kalau perlu ya saya tambahkan. Nah 

bakat siswa itu terbentuk atau bisa dikembangkan dari siswa itu 

melakukan kegiatan kemudian bisa dilihat siswa itu bisa berfikir 

ilmiah, menganalisis fenomena serta dapat mengaitkan dengan 

teori yang ada. Kan bakat itu sendiri tidak hanya bawaan dari 

lahir, akan tetapi juga dapat dikembangkan ketika di sekolah 

maupun di mana saja. Namanya juga karya tulis ilmiah, ya 

menurut saya metode yang paling tepat adalah ceramah juga 

diskusi serta langsung praktik. 

Peneliti            : media apayang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler karya 

tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro ini? 

Ibu Hanik     : untuk media kami memanfaatkan leptop beserta perangkat LCD 

Proyektor yang ada di perpustakaan mbak, itu untuk menunjang 

pemahaman siswa terhadap materi yang saya jelaskan, ya paling 

nggak ada gambaran buat bekal pengetahuan siswa. 

Peneliti          : bagaimana evaluasi kegiatan ekstrakurikuler karya ulis ilmiah di 

MAN Model Bojonegoro ini? 

Ibu Hanik       : evaluasinya secara pengamatan meliputi dua hal mbak, yang 

pertama yaitu dengan penilaian proses yang kedua dengan 

penilaian hasil. Yang mana jika penilaian proses meliputi 
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kehadiran siswa dan keaktifan siswa pada waktu mereka  

mengikuti pembinaan. Kemudian untuk yang penilaian hasil 

meliputi pemahaman siswa terhadap materi, karya siswa dan 

prestasinya juga. Nah, semua itu kami jadikan pedoman untuk 

mengevaluasi mbak. Dan yang paling mudah itu mengamati 

hasil mereka kan nanti nilainya berupa uraian deskriptif bukan 

angka. Ternyata dari nilai yang saya sampaikan ke mereka juga 

memberi semangat kepada mereka untuk terus belajar, dan kami 

juga memberi motivasi kepada mereka bahwa kegiatan ini tidak 

hanya berdiri di sini tetapi juga berguna nantinya missal untuk 

kuliah ataupun kerja. 

Peneliti           : apakah ada kendala ketika pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro? 

Ibu Hanik     : untuk hambatan itu sendiri dalam segi sarana dan prasarana, di 

sekolah ini masih kekurangan bahan pendukung dalam 

pembuatan karya tulis ilmiah mbak, misalnya referensi buku 

kurang banyak dan akses internet yang loading terus sehingga 

sebagai gantinya kita pergi ke Perpus kota mbak. kita 

melaksanaan pembinaan ekstrakurikuler ini ketika jam pulang 

sekolah mbak, di mana sisa waktu tinggal sedikit. Jadi waktu 

merupakan kendala yang cukup serius ya mbak. Selain itu pada 

saat kita akan menghadapi lomba malah akan semakin 

membutuhkan waktu yang banyak, kadang anak-anak juga keluar 
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saat mata pelajaran lain guna mengikuti pembinaan untuk lomba 

karya tulis ilmiah. Dan tak jarang nilai mereka jelek pada mata 

pelajaran yang ditinggalnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 

 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Responden : Drs. Saifuddin Yulianto, S.Ag, M.PdI 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

Tanggal : 25 April  

Peneliti : Apa manfaat bagi siswa dengan adanya pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro? 

Pak Saifuddin: adanya pembinaan dan pengembangan bakat siswa diarahkan 

untuk mempersiapkan kader penerus bangsa dan pembangunan 

nasional mbak, yaitu dengan memberikan bekal keterampilan, 

daya kreasi yang berbudi pekerti luhur. 

Peneliti      : apakah manfaatnya bagi sekolah dengan adanya kegiatan karya tulis 

ilmiah ini? 

Pak saifuddin: manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler ini yaitu dikembangkannya 

madarasah riset atau penelitian, kemudian akan dituangkan dalam 

bentuk buku yang itu akan menjadi salah satu produk dari 

kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah itu sendiri. Yang kedua 

yaitu menghidupkan majalah siswa yang telah lama tidak 

berfungsi mbak, selain itu akan menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi siswa juga bagi guru itu sendiri. 
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Peneliti           : apakah ada produk yang dihasilkan? 

Pak saifuddin: kalau produk yang dihasilkan yaitu karya siswa yang dibukukan 

seperti Didaktika Religia, Antologi Metode Pembelajaran, 

Antologi Scientific Paper, selain itu siswa juga sering meraih 

juara baik ditingkat kota/kabupaten maupun tingkat Provinsi 

Peneleiti     : siapa saja yang terlibat dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro? 

Pak saifuddin: personil yang terlibat dalam pengawasan pelaksanaan kegiatan ini 

diantaranya kepala sekolah, waka kesiswaan dan Pembina 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah mbak 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Responden : Fira (peserta didik kelas XI) 

Tempat : Ruang Tamu MAN Model Bojonegoro 

Tanggal : 20 Mei 

Peneliti : kapan pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

yang ada di MAN Model Bojonegoro? 

Fira            : Kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah ini dilaksanakan 

seminggu sekali pada awalnya mbak, nah kemudian dilakukan 

pembinaan setiap hari jika ada kompetisi atau event karya tulis 

ilmiah 

Responden : Aulia (peserta didik kelas XI) 

Tempat : Ruang Tamu MAN Model Bojonegoro 

Tanggal : 25 Mei 

Peneliti : berapa lama pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler karya tulis 

ilmiah yang ada di MAN Model Bojonegoro? 

Aulia         : Biasanya pembinaan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah berlangsung 

selama 1 jam, mulai dari jam 15.00-16.00 WIB, tetapi kalau mau 

lomba ditambah jam pembinaannya mbak 
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Peneliti       : media apa yang biasanya digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro? 

Aulia            : media yang digunakan saat pembinaan biasanya hanya memakai 

leptop sama LCD Proyektor mbak. Biasanya Pembina 

menampilkan slide-slide gitu terus dijelaskan setelah itu ada sesi 

Tanya jawab. Biasanya juga dilihatkan video eksperimen-

eksperimen yang bisa memotivasi kita juga dan buat pengetahuan 

kita. 

Responden : Tina (peserta didik kelas XI) 

Tempat : Ruang Tamu MAN Model Bojonegoro 

Tanggal : 21 Mei 

Peneliti         : apa manfaat yang kamu dapatkan pada kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro? 

Tina           : semenjak saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

saya terinspirasi untuk selalu berkarya terutama dibidang penulisan 

karya ilmiah IPS dan ketika saya mengikuti lomba melihat pesaing 

saya lebih memiliki ide yang mungkin saya belum bisa 

membuatnya, saya semakin termotivasi untuk lebih giat dalam 

belajar mbak 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Lembar Wawancara Pembina KTI 

1. Apa yang melatarbelakangi kegiatan ekstrakurikuler KTI? 

2. Sejak kapan adanya kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN 

Model Bojonegoro? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler KTI di MAN 

Model Bojonegoro? 

4. Metode apa yang digunakan dalam pembinaan KTI? 

5. Berapa Jam pembinaan KTI berlangsung? 

6. Apa manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler KTI untuk mengembangkan 

bakat siswa IPS? 

7. Bagaimana menumbuhkan jiwa KTI Pada siswa? 

8. Apa saja kendala yang dihadapi ketika proses pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN Model Bojonegoro? 

9. Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

10. Apa tujuan diadakannya program kegiatan ekstrakurikuler KTI bidang 

IPS? 

11. Bagaimana evaluasi penerapan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler KTI 

bidang IPS? 
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Lembar Wawancara Siswa 

1. Apa yang memotivasi siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karya tulis 

ilmiah IPS? 

2. Apa manfaat dari mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

IPS? 

3. Kapan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan? 

4. Bagaimana cara guru Pembina menyampaikan materi ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah? 

5. Metode apa yang digunakan guru Pembina dalam kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah? 

6. Media apa yang digunakan guru Pembina dalam kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah? 

7. Apa manfaat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler KTI bidang IPS? 
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Lembar Wawancara Kepala Sekolah 

1. Menurut anda sebagai kepala sekolah di MAN Model Bojonegoro, 

bagaimana Implementasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah untuk 

mengembangkan bakat siswa IPS! 

2. Siapa saja yang terlibat dalam program ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 

di MAN Model ini? 

3. Apa saja mafaatnya bagi siswa dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah? 

4. Prestasi apa saja yang telah diraih sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler 

karya tulis ilmiah? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Lokasi MAN Model Bojonegoro 

2. Visi dan Misi MAN Model Bojonegoro 

3. Data-data guru di MAN Model Bojonegoro 

4. Data kegiatan ekstrakurikuler di MAN Model Bojonegoro 

5. Mengamati kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN Model 

Bojonegoro 

6. Dokumentasi kegiatan ekstrakurikuler karya tulis ilmiah di MAN Model 

Bojonegoro 
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DOKUMENTASI 

Dokumentasi Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah 

 

Wawancara dengan Ibu Hanik Fauziyah, M.Pd  

Pembina Ekstrakurikuler Karya Tulis Ilmiah di MAN Model Bojonegoro 

 

 

Wawancara dengan Bapak Drs. H. Saifuddin Yulianto, S.Ag, M.PdI 

Kepala Sekolah MAN Model Bojonegoro 
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Tropi MAN Model Bojonegoro 

 

Salah satu Buku hasil karya siswa dan guru 

 

Siswa yang mengikuti lomba beserta Guru Pembina KTI 

MAN Model Bojonegoro 
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Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler KTI  

 

Siswa peraih lomba LKTI Kependudukan 2017 

bersama Pembina KTI MAN Model Bojonegoro 

 

 

 

Salah satu Piagam Penghargaan Juara I LKTI Kependudukan 

Tingkat Provinsi JATIM Tahun 2018 
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Siswa peraih lomba LKTI Kependudukan 2018 

Bersama guru pendamping. 

 

 

 

Siswa peraih lomba LKTI Kependudukan 2018 

Bersama guru pendamping. 

 

 

Siswa peraih lomba LKTI Kependudukan 2018 

Bersama guru pendamping. 
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